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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengetahui dimana letak kesulitan 

belajar siswa SMP dengan gaya belajar auditori dan visual dalam mengerjakan soal 

HOTS materi Teorema Phytagoras. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif untuk mendeskripsikan kesulitan belajar siswa 

SMP dengan gaya belajar auditori dan visual dalam menyelesaikan soal HOTS 

materi teorema phytagoras. Kesulitan belajar siswa berbeda-beda  sesuai dengan 

masing-masing gaya belajar yang dimiliki siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Karangawen yang berjumlah 25 siswa. Dalam 

kelas tersebut terpilih empat siswa yang diantaranya dua siswa dengan gaya belajar 

auditori dan dua siswa dengan gaya belajar visual. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket, tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

keabsahan data menggunakan triangulasi teknik sebagai teknik pemeriksaan 

keabsahan data. Berdasarkan analisis data yang diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut, yaitu siswa dengan gaya belajar auditori hanya mampu memenuhi satu 

indikator dan siswa dengan gaya belajar visual secara keseluruhan dapat memenuhi 

semua indikator. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa dengan gaya 

belajar auditori lebih banyak mengalami kesulitan belajar dibandingan siswa 

dengan gaya belajar visual. 

 

Kata Kunci : Kesulitan Belajar Siswa, Gaya Belajar Auditori dan Visual. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya dapat menjadi tolak ukur untuk mengetahui 

maju atau tidaknya suatu negara. Pendidikan merupakan upaya untuk 

mewujudkan manusia menjadi lebih berkembang dalam menggali potensi diri 

yang telah dimiliki. Pendidikan sebagai tempat atau wadah yang digunakan 

untuk meningkatkan SDM (sumber daya manusia) melalui pemberian berbagai 

macam pelajaran yang berguna bagi kehidupan sehari-hari manusia  (Sholihah, 

2019). Berbagai macam pelajaran di sekolah yang harus dikuasai siswa yaitu 

salah satunya mata pelajaran matematika. Pelajaran matematika dapat 

bermanfaat untuk siswa mengembangkan berpikir kritis, kreatif, memiliki 

penalaran matematis dan logis. Selain itu matematika juga memiliki struktur 

dan keterkaitan antar konsep dalam materinya, sehingga bisa melatih siswa 

untuk berpikir rasional.  

Mathematic Is The Queen of Science (Matematika adalah ratunya ilmu 

pengetahuan) yang merupakan salah satu pelajaran dasar pada setiap jenjang 

pendidikan formal yang mempunyai keterkaitan dengan berbagai ilmu lain atau 

kehidupan (Permata, 2021). Menurut  (Rohman et al., 2021)) definisi 

matematika menurut KBBI adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antar 

bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah mengenai bilangan. Matematika adalah pengetahuan yang paling 

mendasar diantara ilmu-ilmu lainnya dan memiliki fungsi dalam mengarahkan 

siswa menyelesaikan masalah sehari-hari serta mengembangkan kemampuan 

logikanya untuk membentuk sikap. Dalam pelaksanaannya, matematika 

digunakan semua tingkat pendidikan mulai dari Sekolah Dasar hingga 

perkuliahan, termasuk juga SMP (Listiana, 2018). Menurut (Nurhikmayati, 

2019)  Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sering ditemui 

dalam aktivitas sehari-hari.  
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Matematika sangat berguna dalam menunjang aktivitas manusia dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan sering digunakan dalam berbagai bidang 

usaha. Oleh karena itu, matematika menjadi salah satu ilmu pengetahuan yang 

sangat penting untuk dikuasai. Pentingnya matematika ditandai dengan 

banyaknya penerapan matematika dalam kehidupan. Salah satu cara 

meningkatkan kemampuan matematika siswa yaitu dengan pemberian soal 

HOTS. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan rangkaian proses 

dalam berpikir oleh siswa dari level kognitif yang lebih tinggi (Saraswati, 2020) 

Tidak terbiasanya siswa dalam menyelesaikan soal pada tingkat berpikir tinggi 

menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir (Rudyanto et al., 

2019). Siswa yang mampu menyelesaikan soal HOTS selain dapat mengingat 

akan rumus yang dipelajari, juga memahami materi, dan mengaplikasikannya 

kedalam soal matematika (Fauzia et al., 2019).  

Mitana et al. (2021) mengungkapkan bahwa tujuan dari HOTS adalah 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa pada level yang lebih tinggi, 

terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam 

menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu 

masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki, serta membuat keputusan 

dalam situasi yang kompleks. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya soal 

HOTS dapat melatih dan mendorong siswa untuk berpikir secara spesifik dan 

menggunakan kemampuan berpikir siswa (Suyitno, 2020).   

Higher Order Thinking Skils (HOTS) adalah keterampilan berfikir 

tingkat tinggi yang menuntut seseorang berpikir kritis, kreatif, analitis terhadap 

informasi dan data dalam memecahkan permasalahan (Jannah ett al., 2022). 

Sehingga dari beberapa pengertian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan 

bahwa soal HOTS adalah soal-soal yang penyelesaiannya memerlukan berpikir 

kritis kreatif dan berpikir tingkat tinggi lainnya. Karena soal HOTS memiliki 

karakteristik. Berikut dijelaskan karakteristik soal HOTS (1) Mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan meminimalkan aspek ingatan siswa atau 

pengetahuan, (2) Berbasis permasalahan kontekstual, (3) Stimulus menarik, (5) 

Tidak monoton. ( Astutik, et al, 2020) 
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Namun, dengan adanya soal HOTS ini justru menambah kendala siswa 

karena merasa sulit, siswa cenderung menghafal konsep-konsep matematika 

dengan berulang-ulang menyebutkan definisi yang diberikan guru atau yang 

ditulis dalam buku tanpa memahami maksud dan isinya, sehingga siswa sering 

menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika. Kesulitan belajar 

merupakan kondisi yang sering menyerang siswa. Hal ini dapat ditunjukkan 

melalui tantangan dalam pelajaran matematika, salah satunya yaitu ketika siswa 

tidak memahami konsep maka ia tidak bisa mengerjakan soal dan ia merasakan 

kesulitan saat belajar. Seperti yang dikatakan oleh (Fajria dkk., 2023) yaitu 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat sulit bagi siswa.  Kendala 

ini lah yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa di SMP N 1 

Karangawen. Oleh karena itu berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung 

bagaimana suasana belajar dan proses pembelajarannya. Dengan demikian, 

tidak semua orang dapat melalui proses belajar dengan mudah. Dalam proses 

pembelajaran yang terlihat di SMP ini, guru sering mengalami kekecewaan dan 

ketidakpuasan terhadap hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Hasil tersebut 

sangat jauh dari apa yang diharapkan oleh guru. Padahal ini terjadi karena 

kemampuan siswa yang berbeda-beda.  

Melihat kenyataan yang dihadapi, guru menyadari bahwa dalam proses 

belajar mengajar selalu ada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Terdapat 

faktor-faktor penyebab kesulitan siswa, salah satu faktor itu adalah gaya belajar 

siswa. Gaya belajar juga mempengaruhi kesuksesan pembelajaran, menurut 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa gaya belajar dapat mempengaruhi 

prestasi belajar siswa     (Rambe et al, 2019). Menurut (Silitonga & Ina, 2020), 

gaya belajar adalah upaya menyerap, mengolah, mengingat, dan menerapkan 

fakta. Selain itu, gaya belajar mewakili pembentukan cara seseorang belajar dan 

upaya seseorang dalam mendekati pengetahuan yang sulit dan baru melalui 

persepsi yang berbeda-beda.  

Gaya belajar adalah kumpulan kebiasaan dari karakteristik seseorang 

dalam proses belajar mereka ( Jaleel et al, 2019). Menurut (Wilujeng & 

Sudihartinih, 2021) menyatakan bahwa gaya belajar adalah bagaimana siswa 
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memberikan umpan balik terhadap pembelajaran yang telah diterimanya. Pada 

saat yang sama ( Irawati dkk, 2021) mengatakan bahwa gaya belajar adalah cara 

belajar seseorang ditinjau dari waktu atau pengertian. Jika seseorang 

mengetahui gaya belajarnya, maka dapat memudahkan penyerapan informasi 

yang diperolehnya secara maksimal. Siswa biasanya memiliki tiga gaya belajar: 

visual, auditori, dan kinestetik (Patintingan dan Lolotandung). Penelitian ini 

hanya membahas tentang gaya belajar auditorial dan visual  karena kebanyakan 

siswa di dalam kelas yang diteliti memiliki gaya belajar tersebut memperoleh 

nilai menengah ke bawah.  Menurut (Ula, 2018) Gaya belajar auditori adalah 

gaya belajar di mana seseorang lebih banyak mengandalkan indera 

pendengarannya untuk menangkap informasi. Sebaliknya, mereka akan 

kesulitan mengingat atau memahami informasi jika hanya melihat atau 

membacanya saja. Sehingga siswa dengan gaya belajar ini kesulitan memahami 

materi tertulis, kesulitan dalam mengekspresikan ide secara tertulis, kesulitan 

dalam memahami materi yang rumit, terlalu banyak bergantung pada 

pendengaran. 

 Gaya belajar auditori memfokuskan pada indera pendengaran dalam 

mengingat sesuatu untuk dapat mengingatnya. Ciri khas dari gaya belajar 

auditori yaitu menggunakan indera pendengaran untuk memahami segala 

informasi atau pengetahuan yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, siswa dengan gaya belajar auditori harus mendengar agar dapat 

memahami atau mengingat informasi yang diperoleh tersebut. Menurut (Pratiwi 

dkk, 2021) ciri-ciri gaya belajar auditori yaitu, 1) Punya kemampuan mengingat 

yang baik, meski hanya mendengarkan 2) Tidak mampu berkonsentrasi apabila 

suasana di sekitarnya berisik atau bising, 3) Senang mendengarkan cerita, 4) 

Suka bercerita dan berdiskusi, 5) Mampu mengulangi informasi yang didengar. 

Gaya belajar ini mengelola segala jenis suara dan kata. Nada, musik, irama,dan 

dialog internal serta suara lebih ditonjolkan untuk gaya belajar auditori ini agar 

seseorang yang memiliki gaya belajar ini dapat memahami pembelajaran 

dengan baik (Zagoto et al., 2019).  
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Sedangkan gaya belajar visual menurut (Soebagyo dkk, 2022) 

menekankan bahwa siswa dengan gaya belajar visual mempunyai ketajaman 

yang tinggi dalam menerima informasi, serta siswa lebih cepat dan mudah 

memahami informasi yang diperoleh. Pembelajar visual lebih menyukai 

pembelajaran menggunakan apa yang dilihat melalui diagram dan diagram alur. 

Mereka lebih suka belajar menggunakan handout atau buku pelajaran. 

Siswa dengan gaya belajar auditori dan visual dapat dikatakan 

memahami penjelasan guru ketika siswa tersebut dapat menyelesaikan soal-soal 

yang guru berikan. Kemampuan siswa tersebut bisa diwujudkan dengan 

pemberian soal-soal tingkat tinggi pada siswa. Kemampuan-kemampuan siswa 

tersebut untuk membekali dan menciptakan lulusan yang siap dalam 

menghadapi kehidupan dimasa depan. Rendahnya hasil belajar matematika 

bukan hanya disebabkan karena matematika yang sulit, melainkan disebabkan 

oleh beberapa faktor yang meliputi siswa itu sendiri, guru, pendekatan 

pembelajaran, maupun lingkungan belajar yang saling berhubungan satu sama 

lain. Faktor dari siswa itu sendiri adalah kurangnya pemahaman konsep siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Menurut faktor penyebab timbulnya kesulitan 

bagi siswa dalam mempelajari matematika karena karakteristik matematika itu 

sendiri yakni konsep-konsep umumnya bersifat abstrak. Faktor lain adalah 

kebiasaan hanya menerapkan metode ceramah dalam pelaksanaan belajar serta 

kurangnya kemampuan guru untuk menghadirkan pendekatan belajar yang 

tepat untuk memotivasi siswa serta melibatkannya dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian (Sofyan et al., 2020) menjelaskan bahwa faktor-

faktor kesulitan belajar siswa pada soal HOTS yaitu ketidakmampuan siswa 

pada aspek pengetahuan siswa sehingga mengakibatkan kurangnya ketelitian 

dari siswa itu sendiri ketika mengerjakan soal. Faktor lain karena siswa tidak 

sering mengerjakan soal cerita matematika sehingga siswa tidak mengetahui 

secara jelas langkah-langkah dalam mengerjakan soal cerita. Guru harus 

membiasakan siswa untuk belajar dengan memberikan berbagai macam soal 

yang bervariasi. Hal ini diharapkan supaya siswa mampu memahami kalimat 

matematika yang terdapat di soal cerita (Darmawan et al., 2018). Tujuan dari 
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penelitian ini yaitu untuk menjelaskan kesulitan belajar siswa dengan gaya 

belajar auditori dan visual dalam menyelesaikan soal HOTS materi Teorema 

Phytagoras di SMP N 1 Karangawen. Salah satu tujuan pembelajaran yang 

dapat tercapai yaitu siswa mampu menyelesaikan soal bertipe HOTS, salah satu 

kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan soal materi teorema phytagoras 

yang meliputi kesulitan dalam komunikasi matematis, kesulitan dalam 

menerapkan konsep, dan kesulitan dalam menghitung. 

Dari uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan suatu 

penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa SMP dengan gaya 

belajar auitori dan visual dalam menyelesaikan soal HOTS materi Terorema 

Phtyagoras” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

didefinisikan beberapa masalah 

1. Rendahnya pemahaman siswa SMP terhadap materi Teorema Phytagoras 

pada soal bertipe HOTS 

2. Kesulitan belajar siswa SMP dengan gaya belajar auditori dan visual dalam 

menyelesaikan soal HOTS 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah menganalisis kesulitan belajar siswa SMP dengan 

gaya belajar auditori  dan visual dalam menyelesaikan soal HOTS 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan 

masalah penelitian untuk kajian penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bertipe 

HOTS pada materi Teorema Phytagoras ditinjau dari gaya belajar auditori? 

2. Bagaimana menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bertipe 

HOTS pada materi Teorema Phytagoras ditinjau dari gaya belajar visual? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis kesulitan belajar yang dialami siswa dalam menyelesaikan 

soal bertipe HOTS pada materi Teorema Phytagoras ditinjau dari gaya 

belajar auditori 

2. Menganalisis kesulitan belajar yang dialami siswa dalam menyelesaikan 

soal bertipe HOTS pada materi Teorema Phytagoras ditinjau dari gaya 

belajar visual. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan bagi penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut 

1. Bagi siswa 

Mengetahui kesulitan belajar siswa yang dialami siswa dengan gaya 

belajar auditori dan visual dalam menyelesaikan soal HOTS. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat mengetahui kesulitan siswa yang dialami siswa dalam 

menyelesiakan soal HOTS materi Teorema Phytagoras 

3. Bagi sekolah 

Meningkatkan mutu Pendidikan di sekolah tersebut dengan mengetahui 

jenis kesulitan yang selama ini dialami siswa, dan bisa menjadi masukan 

untuk sekolah dalam penyampaian pembelajaan 

4. Bagi peneliti 

Bagi peneliti ialah mendapatkan pengalaman dalam melakukan 

analisis di kelas serta bisa belajar mengetahui kesulitan-kesulitan yang 

dialami siswa  dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi teorema 

phytagoras. Serta mendapatkan ilmu yang bermanfaat. 
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Analisis 

Analisis merupakan kegiatan yang meliputi beberapa aktivitas. 

Aktivitas-aktivitas tersebut berupa membedakan, mengurai, dan memilah 

untuk dapat dimasukkan kedalam kelompok tertentu untuk dikategorikan 

dengan tujuan terntentu kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan 

maknanya. Analisis data diartikan sebagai kumpulan data yang sudah 

tersedia kemudian diolah menggunakan statistik dan dapat digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian (Sujarweni, 2020:121).  

Analisis adalah proses pengambilan dan pengumpulan data secara 

sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya dengan 

mengorganisasikan data, menguraikannya dalam satuan-satuan, 

mensintesiskannya, menyusunnya menjadi pola-pola, dan memilih apa yang 

penting dan apa yang akan dipelajari dan kesimpulan yang diambil 

sedemikian rupa sehingga mudah dipahami dan hasilnya dapat 

dikomunikasikan kepada orang lain (Sugiyono,2019). Menurut (Astuti et 

al., 2021) Analisis adalah suatu proses yang digunakan untuk menyusun 

rencana penyelesaian masalah yang didasarkan pada proses identifikasi 

antara hubungan informasi dengan masalah yang akan diselesaikan. 

Analisis yang dimaksud dalam rancangan penelitian ini adalah 

penyelidikan terhadap kesulitan belajar siswa SMP dengan gaya belajar 

auditori dan visual dalam menyelesaikan soal HOTS. 

2. Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar atau learning disability merupakan suatu keadaan 

yang dialami oleh individu selaku siswa yang tidak dapat melakukan 

kegiatan belajar secara efektif dikarenakan adanya suatu ancaman, 

hambatan, atau gangguan dalam proses belajar. Menurut Utami (2020:96-

97) Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi siswa dimana proses belajar 
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yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam mencapai hasil 

belajar, jadi kondisi dimana siswa tidak dapat belajar dengan mestinya. 

Hambatan ini berasal dari dalam maupun dari luar siswa. Kesulitan belajar 

adalah suatu masalah yang akan sering dihadapi oleh seorang guru dan 

merupakan tanggung jawab seorang guru untuk mengatasinya kesulitan 

belajar siswa. Kesulitan belajar ditandai dengan menurunnya kinerja anak 

secara akademik atau prestasi belajar siswa. 

Menurut Nurfadhillah, dkk (2022) kesulitan belajar yaitu keadaan 

dimana siswa mengalami hambatan atau kesulitan sehingga tidak dapat 

belajar dengan baik dan menghambat proses belajarnya. Kesulitan belajar 

bisa terjadi secara bersamaan dengan hambatan lainnya (seperti gangguan 

sensorik, gangguan sosial, dan emosional) dan bisa dari pengaruh 

lingkungan juga seperti perbedaan budaya, atau proses belajar yang kurang 

sesuai (Rafendi, 2020). Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi siswa 

dalam menerima pelajaran yang akan menimbulkan suatu hambatan dalam 

suatu proses belajar seseorang (Utami, 2019). Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah hambatan atau ancaman yang 

dialami seseorang dalam memahami, mempelajari sesuatu dalam proses 

belajar. 

Dalam mengukur sejauh mana kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa. Perlu melihat ciri-ciri kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

Menurut Jamaris (Meryani, et.at 2018:29), siswa yang mengalami kesulitan 

belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Menunjukkan hasil belajar 

yang rendah, dimaksudkan nilai yang didapat siswa dibawah rata-rata; (2) 

hasil belajar yang tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan oleh siswa; 

(3) lambat dalam melaksanakan atau mengerjakan tugas belajar yang 

diberikan dan juga selalu tertinggal dari teman-temanya dalam 

menyelesaikan tugasnya; (4) menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti 

atuh tak acuh, menentang, berpura-pura, dan memiliki sikap negatif; (5) 

menunjukkan perilaku yang kurang baik contonya seperti membolos, 

datang terlambat dan juga tidak mau mengerjakan pekerjaan rumah (PR), 
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sering mengganggu teman-temannya di dalam maupun diluar kelas; (6) 

menunjukkan gejala emosi yang kurang wajar dalam menghadapi situasi 

tertentu, misalnya tidak merasa sedih atau menyesal mendapat nilai yang 

rendah 

Menurut  Cooney  (Yusmin,  2017)  menyatakan  bahwa  kesulitan  

belajar  matematika  siswa diklasifikasikan  ke  dalam tiga jenis  kesulitan 

dengan  kriteria  yang disajiakan dalam tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2. 1 Indikator Kesulitan Belajar 

No. Kesulitan Belajar Indikator 

1.  Kesulitan pada tahap 

memahami konsep 

a. Ketidakmampuan dalam menyatakan 

arti istilah yang mewakili suatu 

konsep.  

b. Ketidakmampuan dalam mengingat 

suatu kondisi yang dapat dikaitkan 

dengan konsep. 

c. Ketidakmampuan dalam 

mengelompokkan objek sebagai 

contoh suatu konsep. 

d. Ketidakmampuan dalam 

menyimpulkan informasi yang 

diberikan dalam sebuah konsep 

2.  Kesulitan dalam 

menggunakan 

konsep 

a. Ketidakmampuan dalam menemukan 

hasil suatu perhitungan.  

b. Kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan.  

c. Ketidakmampuan dalam 

mengabstraksi pola-pola dalam soal. 

d. Ketidakmampuan mengutarakan 

prinsip atau konsep yang diketahuinya. 
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No. Kesulitan Belajar Indikator 

3.  Kesulitan dalam 

penyelesaian 

masalah verbal 

a. Ketidakmampuan dalam 

menerjemahkan bahasa verbal ke 

bahasa matematika. 

b. Ketidakmampuan dalam 

menyelesaikan masalah dalam soal 

cerita. 

 

Didalam kesulitan belajar terdapat faktor – faktor yang 

memepangaruhinya. Berikut ini adalah faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar seperi yang dikemukakan oleh Slemato (Nani 2019:60), yaitu: 

1) Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri siswa itu 

sendiri dalam mencapai tujuan belajar. Faktor internal ini sangat besar 

pengaruhnya terhadap diri siswa tetapi tidak disadari karena dianggap 

suatu hal yang sudah biasa, sebenarnya faktor ini dapat dibagi menjadi 

dua bagian ada faktor fisiologis dan faktor psikologis. 

a) Faktor fisiologis merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

siswa yang sangat erat hubungannya dengan masalah kejasmanian 

terutama tentang fungsi alat panca indera, karena panca indera ini 

merupakan pintu masuk perangsang dari luar kedalam diri siswa 

yang diolah dan akan diterima atau tidak pengaruh oleh hal 

tersebut.  

b) Faktor psikologis yaitu yang mempengaruhi proses belajar pada 

siswa yaitu ada kecerdasaan, bakat, minat, motivasi, dan cara 

belajar. 

2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa 

yang dapat mempengaruhi prestasi siswa. Faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi prestasi seseorang ada tiga yaitu faktor keluarga, faktor 

sekolah, dan faktor masyarakat. 
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3. Gaya Belajar Auditori dan Visual 

Gaya belajar dapat didefinisikan sebagai cara seseorang untuk dapat 

merespon suatu informasi/pelajaran, dan mengelola informasi tersebut 

untuk pemecahan masalah dan menerapkannya dalam kehidupannya 

(Zagoto et al., 2019). Menurut  (Silitonga  &  Ina,  2020)  Gaya  belajar  

adalah  upaya  menyerap,  mengolah, mengingat dan menerapkan fakta. 

Selain itu, gaya belajar menggambarkan pembentukan cara  belajar  

seseorang  dan  upaya  yang  dilakukan  seseorang  untuk  menghadapi 

pengetahuan yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. 

Gaya belajar adalah kumpulan kebiasaan dari karakteristik 

seseorang dalam proses belajar mereka ( Jaleel et al, 2019). Gaya belajar 

auditori merupakan gaya belajar yang menggunakan pendengaran sebagai 

metode utamanya. Siswa dengan gaya belajar ini cenderung lebih mudah 

memahami informasi dan konsep ketika disajikan secara audio atau auditori, 

seperti mendengarkan ceramah, diskusi kelompok, atau rekaman. Gaya 

belajar auditori mengandalkan indra pendengaran. Sehingga seseorang 

dengan gaya belajar auditori mudah terganggu oleh keributan dan lebih 

mudah belajar dengan mendengar dari pada membaca. Gaya belajar auditori 

adalah tipe belajar yang mengedepankan indera pendengar. Belajar melalui 

mendengar sesuatu, bisa dengan mendengarkan kaset audio, kuliah-

ceramah, diskusi, debat, dan instruksi (perintah) verbal. Orang-orang 

dengan gaya belajar auditorial lebih mudah mencerna, mengolah, dan 

menyampaikan informasi dengan jalan mendengarkan secara langsung. 

Mereka cenderung belajar atau menerima informasi dengan mendengarkan 

atau secara lisan.  

Gaya belajar auditori adalah gaya belajar dimana siswa belajar 

dengan cara mendengarkan. Siswa dengan gaya belajar auditori 

mengandalkan telinga (alat bantu dengar) untuk belajar dengan sukses, 

sehingga guru perlu memberikan perhatian kepada siswanya, hingga ke alat 

bantu dengarnya. Siswa dengan gaya belajar auditori belajar lebih cepat 

dengan melakukan diskusi lisan dan mendengarkan penjelasan guru. Siswa 
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dengan gaya belajar auditori mampu mencerna makna yang disampaikan 

oleh gurunya melalui simbol dan suara verbal, nada dan kedalaman, 

kecepatan berbicara, dan isyarat pendengaran lainnya. Siswa tersebut dapat 

menghafal lebih banyak lebih cepat dengan membaca teks dengan suara 

keras atau mendengarkan media audio. Sedangkan gaya belajar visual yaitu 

suatu proses penerimaan informasi yang berkaitan dengan indra 

penglihatan(mata). Karena bagi seseorang yang bergaya belajar visual 

mereka akan lebih paham saat belajar apabila yang mereka dapat melihatnya 

secara langsung, atau akan lebih mengingat pembelajaran apabila melihat 

gambar- gambar yang menarik, atau dengan warna – warna yang mencolok. 

Demikian juga dengan gaya belajar visual yaitu gaya yang dipakai oleh anak 

dalam kegiatan pembelajaran yang memahami materi dengan cara melihat 

dan mengamati sebuah materi yang diajarkan oleh pendidik. Anak memiliki 

gaya belajar visual terbiasa memakai indera penglihatan saat belajar. 

Mereka belajar dengan cara mengamati dan membaca sosial media, gambar 

grafik maupun diagram. Siswa yang menggunakan gaya visual akan lebih 

muda memahami informasi, jika informasi tersebut disajikan secara visual. 

Menurut buku Asesmen Gaya Belajar Anak Gangguan Spektrum 

Autisme (2021) karya Rahmahtrisilvia dkk, berikut ciri-ciri gaya belajar 

auditori:  

                 Tabel 2. 2 Ciri-Ciri Gaya Belajar Auditori 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ciri-Ciri Gaya Belajar Auditori 

1. Berinteraksi dengan diri sendiri, seperti banyak berbicara 

dengan diri sendiri  

2. Dapat mengulang dan meniru nada atau warna suara seseorang 

3. Sulit menulis, tetapi pandai berbicara  

4. Lancar ketika berbicara  

5. Lebih menyukai musik daripada seni 

6. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat perkataan orang 

7. Mengeja lebih baik daripada menulis. 
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Sementara itu, Dilansir dari buku Dinamika Kinerja Guru dan Gaya 

Belajar (2021) karya Waryani, berikut ciri-ciri gaya belajar visual:  

               Tabel 2. 3 Ciri-Ciri Gaya Belajar Visual 

Ciri-Ciri Gaya Belajar Visual 

1. Cenderung mengamati sikap, gerakan, dan bibir guru yang 

sedang mengajar  

2. Cara bicaranya agak cepat  

3. Lebih mementingkan penampilan presentasi atau berpakaian  

4. Tidak mudah terganggu oleh keributan  

5. Mengingat apa yang dilihat dibanding yang didengar  

6. Lebih suka membaca daripada dibacakan  

7. Pembaca yang cepat dan tekun  

8. Sering kali tahu apa yang harus dikatakan, namun tidak pandai 

dalam memilih kata-kata  

9. Kadang mempunyai permasalahan dengan ingatan atau mudah 

lupa. 

Hal ini sejalan berdasarkan buku perencanaan pembelajaran SD/MI, 

Pratiwi, dkk, (2021- 96) ciri-ciri gaya belajar visual yaitu 1) Mengingat 

dengan cepat dengan melihat, 2) Tidak terganggu dengan suara berisik, 3) 

memiliki hobi membaca, 4) Belajar dengan meningat dan mengamati pengajar 5) 

Memiliki kemampuan menggambar dan mencatat desain. 

4. Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) didefinisikan  sebagai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang mengharuskan siswa belajar 

bagaimana menghasilkan ide - ide dengan cara baru untuk menghasilkan 

definisi  baru. Pendapat yang lain mengatakan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) merupakan rangkaian proses dalam berpikir oleh siswa dari level 

kognitif yang lebih tinggi (Saraswati, 2020). Selain itu HOTS juga dapat 

dikatakan sebagai keterampilan berpikir  tingkat tinggi sebagai model 

proses berpikir, ingatan dan pemahaman (Sabir dkk, 2021). Thomas & 
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Throne mengungkapkan bahwa Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

merupakan kerangka berpikir yang memiliki level lebih tinggi dari pada 

mengingat fakta atau mengingat kembali sesuatu. Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) menuntut melakukan sesuatu terhadap fakta yang sudah ada. 

Soal tipe sulit (HOTS) sering kali menampilkan pilihan kata yang tidak 

umum dan memerlukan kosakata tingkat lanjut dan/atau pemahaman 

kontekstual yang akurat tentang arti kata tersebut berdasarkan 

penggunaannya dalam sebuah kalimat. Soal matematika berbasis HOTS 

yaitu soal yang mempunyai tingkat kognitif tinggi. HOTS memiliki konsep 

pengembangan kemampuan siswa secara mandiri, tidak hanya terfokus 

pada tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, meliputi kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, inovasi dan pemecahan masalah  (Sriyanti et al., 2022). 

Konsep HOTS  dikembangkan dari pendekatan pemecahan masalah 

Krulik dan Rudnick,  taksonomi kognitif  Bloom, dan  taksonomi Bloom 

revisi Anderson dan Krathwohl, sehingga teori revisi Bloom  dianggap 

sebagai acuan dalam berpikir tingkat tinggi. Bloom membagi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi menjadi enam tingkat, tiga tingkat dalam dimensi 

proses kognitif yang merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yaitu analisis, evaluasi, dan kreativitas.  

Menurut (Anderson, 2021) Higher  Order  Thinking  Skills  (HOTS)  

mempunyai  indikator  untuk  mengukur  kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang ditunjukkan pada Tabel 2.4 berikut ini. 

 Tabel 2. 4 Indikator HOTS (Anderson & Krathwohlr, 2021) 

No. Tingkat Kognitif Indikator 

1. Menganalisis a. Menganalisis informasi yang telah 

diperoleh.  

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan dan mengetahui akibat suatu 

rumus digunakan.  

c. Merumuskan pertanyaan-pertanyaan 

terkait informasi yang diperoleh 
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No. Tingkat Kognitif Indikator 

2. Mengevaluasi a. Memberi penilaian suatu gagasan dengan 

kriteria. 

b. Membuat hipotesis tentang gagasan yang 

sudah dinilai. 

c. Memberikan penerimaan gagasan atau 

penolakan gagasan dengan pengujian 

3. Mengkreasi a. Menggeneralisasi gagasan.  

b. Merancang cara penyelesaian masalah. 

c. Mengorganisasi bagian-bagian kecil 

menjadi struktur baru. 

 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) adalah kemampuan 

untuk berpikir (domain kognitif C4-C6: taksonomi Bloom) di mana ia 

mengajarkan analitis, keterampilan berpikir evaluatif dan kreatif (Setiawati: 

2019). Oleh karena itu, dalam pendidikan matematika, soal HOTS sangat 

penting karena membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan mempersiapkan mereka untuk tugas-tugas di masa depan. 

Soal HOTS mempunyai keterkaitan hubungan terhadap gaya belajar siswa. 

Soal HOTS seringkali memerlukan pemahaman konsep yang lebih dalam, 

gaya belajar auditori  mempunyai kemampuan dalam mendengarkan dan 

mencatat informasi dapat membantu dalam memahami konsep yang 

diberikan dalam soal. Soal HOTS belum tentu sulit, namun membutuhkan 

penalaran yang lebih. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti penerapan, analisis, evaluasi, 

dan kreativitas. Dalam konteks pembelajaran, rangsangan yang digunakan 

dalam soal HOTS bersifat situasional dan menarik untuk merangsang 

berpikir kreatif. 

Dalam membuat soal HOTS, peneliti harus mampu mengidentifikasi 

perilaku yang akan diukur dan membuat bahan yang menjadi dasar 

pertanyaan yang telah disiapkan. Soal HOTS dalam konteks penilaian untuk 
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mengukur keterampilan: 1) Mentransfer konsep yang satu ke konsep yang 

lain, 2) Pengolahan dan penerapan informasi, 3) mencari kaitan dari 

berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk 

menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis. 

Meskipun demikian, soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal yang 

lebih sulit daripada soal recall (Pratiwi, 2021). 

Berdasarkan kajian teoritis tersebut, peneliti merujuk pada HOTS 

adalah kemampuan memahami masalah dan menemukan solusi dengan 

banyak cara yang tidak biasa (berbeda) dan dari sudut pandang yang 

berbeda-beda, tergantung pada kemampuan masing-masing siswa. 

B. Kerangka Berpikir 

Matematika  merupakan  salah  satu bidang  ilmu yang memegang 

peranan paling penting dalam bidang Pendidikan. Proses  pembelajaran  

matematika berarti mengetahui konsep - konsep matematika. Hal ini mencakup 

kemampuan menjelaskan secara tepat, akurat, menyeluruh, dan tepat mengenai 

hubungan antara konsep dan prosedur pemecahan masalah ketika 

menyelesaikan masalah. Berkaitan dengan hal tersebut, gaya belajar sangat 

penting dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu perbedaan gaya 

belajar sangat memengaruhi dalam kemampuan matematis siswa. Dalam 

Penelitian ini, peneliti meneliti kesulitan belajar siswa dengan gaya belajar 

auditori dan visual. 

Siswa dengan gaya belajar auditori memiliki kemampuan dalam 

menyatakan kembali sebuah konsep matematis yang telah diperoleh. Hal itu 

juga menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar auditori belum mampu 

memahami semua indikator pemahaman matematis, seperti manipulasi 

matematis, menarik kesimpulan, memberikan alasan atau bukti terhadap satu 

atau beberapa solusi, dan memeriksa kesahihan atau kebenaran suatu argumen 

(Khotimah, 2023) 

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang kesulitan belajar siswa SMP dengan gaya belajar auditori 

dalam menyelesaikan soal HOTS yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
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kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dalam matematika dengan 

meninjau dari gaya belajar visual. 

Berikut Kerangka Berpikinya : 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

                

         

 

 

 

 

 

Permasalahan 

Rendahnya Nilai belajar Siswa 

 

Siswa Mengalami Kesulitan belajar matematika 

yang beragam, siswa kesulitan dalam memahami 

konsep, kesulitan siswa dalam penggunaan konsep, 

dan kesulitan siswa dalam penyelesaikan soal  cerita 

Bertipe HOTS untuk materi Teorema Phytagoras 

 

 

Kesulitan belajar siswa berbeda berdasarkan gaya belajar  

Angket Gaya Belajar 

Wawancara Tes Tertulis 

Hasil belajar siswa dengan gaya belajar auditori  dan 

visual dalam menyelesaikan soal HOTS 

Triangulasi Data 

Analisis Data 

Dokumentasi 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 



 

19 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Karangawen terletak di. 

Jl.Raya 105 Karangawen Desa Brambang, Kecamatan Karangawen, 

Kabupaten Demak. Sekolah tersebut memiliki permasalahan yang sesuai 

dengan permasalahan yang ada dengan kondisi kepribadian siswa yang 

berbeda. 

2. Sasaran Penelitian  

Sasaran Penelitian ini adalah siswa di SMP Negeri 1 Karangawen Kelas 

VIII. 

B. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Waktu pelaksanaaan penelitian di SMP Negeri 1 Karangawen ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 setelah proposal 

ini disetujui, persiapan, dan perijinan selesai serta proses pengambilan data 

sudah dapat dilaksanakan. 

C. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang dan tempat dimana data 

untuk variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan dalam penelitian 

(Yuliana, 2021). Dalam penelitian, subjek penelitian mempunyai peranan yang 

sangat penting karena merupakan tempat observasi data-data yang berkaitan 

dengan penelitian. Subjek penelitian disebut sebagai sumber penelitian, 

partisipan, atau informan. Menurut (Yuliana, 2021) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif pada umumnya tidak menggunakan populasi. Hal ini karena 

penelitian kualitatif dimulai dengan suatu kasus tertentu dalam konteks sosial 

tertentu, dan hasil penelitian tidak diterapkan pada populasi tetapi diekstrapolasi 
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ke tempat lain dalam konteks sosial tersebut. Masalah sosial dalam kasus yang 

dipertimbangkan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 

Karangawen tahun ajaran 2023/2024. Pemilihan kelas VIII A berdasarkan 

arahan dari guru mata pelajaran matematika. Penentuan subjek penelitian yang 

memiliki gaya belajar visual, dan  auditori dilakukan dengan cara menyebarkan 

angket gaya belajar kepada seluruh siswa dikelas itu. Selanjutnya, untuk subjek 

penelitian dipilih 4 siswa,  yaitu 2 siswa yang mempunyai gaya belajar auditori  

dan 2 yang memunyai gaya belajar visual. Dari 4 siswa yang terpilih kemudian 

dijadikan sebagai objek penelitian soal tes kesulitan belajar dan wawancara 

mendalam oleh peneliti. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Ibnu Hajar (Hardani dkk, 2020) 

merupakan instrumen pengukuran yang secara objektif memperoleh informasi 

kuantitatif tentang variasi karakteristik suatu variabel. Dalam penelitian ini 

digunakan beberapa instrumen penelitian diantaranya : 

1. Instrumen Utama 

a. Peneliti 

Instrumen penting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu   

sendiri. Partisipasi peneliti dalam pengumpulan data menentukan 

keabsahan data yang dikumpulkan sebagai bagian dari penelitian. 

Meningkatkan partisipasi peneliti dapat meningkatkan tingkat 

kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan. Peneliti sendiri yang 

menjadi alat atau sarana utama pengumpulan data  dengan cara 

mengamati, mengajukan pertanyaan, mendengarkan, meminta, dan 

mencatat data penelitian. Peneliti perlu memperoleh data yang valid agar 

tidak ada sumber yang dipertanyakan. Oleh karena itu, sesuai kebutuhan 

data, status pelapor harus jelas  agar dapat diketahui kebenaran datanya.  

Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), 

peneliti sebagai instrumen utama penelitian memerlukan instrumen 

bantuan. 
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2. Instrumen bantu 

a. Kuisioner atau Angket Gaya Belajar 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pemberian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

(Sugiyono, 2020: 199). Menurut (Sujarweni, 2020: 94), kuesioner 

adalah suatu alat pengumpulan data dengan cara mengemukakan 

sejumlah pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh 

responden. Kuisioner sendiri merupakan istilah lain dari angket. 

Menurut Hardani (2020), kuesioner membantu dalam mengukur dan 

menyederhanakan perilaku dan sikap responden. Kuesioner adalah 

daftar karakteristik, perilaku, atau entitas lain yang ingin diketahui 

peneliti. Peneliti survei hanya memeriksa apakah setiap item dalam 

daftar dianggap relevan dan benar, atau sebaliknya. 

Dalam hal ini Peneliti menggunakan angket gaya belajar untuk 

memperoleh data mentah dari sumber data. Angket tersebut akan 

menunjukkan siswa mana yang memiliki gaya belajar visual, dan 

auditori. Hasil angket akan menujukkan siswa yang menggunakan gaya 

belajar auditori dan visual akan dijadikan acuan dalam melakukan tes 

kesulitan belajar dan wawancara. 

b. Tes Kesulitan Belajar Siswa 

Instrumen bantu ini berbentuk soal tes tertulis, soal tes yang 

diberikan pada siswa berupa soal HOTS dengan materi teorema 

phytagoras. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui kesulitan 

belajar siswa dalam menyelesiakan soal HOTS dengan materi teorema 

phytagoras. 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan suatu pedoman untuk memperoleh 

data dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber 

sesuai dengan tujuan penelitian. Salah satu metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur, dalam 

wawancara tidak terstruktur ini wawancara dilakukan dengan bebas 
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dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun 

secara sistematis akan tetapi peneliti menggunakan pedoman 

wawancara berupa garis besar permasalahan yang hendak diteliti, 

wawancara tidak terstruktur ini sering digunakan dalam sebuah 

penelitian dalam panggilan data awal sehingga peneliti bisa lebih dalam 

mengerti akan subjek penelitianya.  

Penyusunan pedoman wawancara ini berdasarkan indikator 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang ditinjau dari 

gaya belajar auditori dan visual. Pelaksanaan wawancara dilakukan 

dengan cara wawancara langsung pada siswa yang memiliki gaya 

belajar auditori dan visual. 

E. Teknik Pengambilan Subjek 

Teknik Pengambilan Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel di 

mana peneliti mengandalkan penilaiannya sendiri ketika memilih anggota 

populasi untuk berpartisipasi dalam penelitian. Sugiyono (2018) menjelaskan 

bahwa purposive sampling disebut juga dengan judgemental sampling, yaitu 

melibatkan identifikasi kriteria tertentu terhadap sampel, terutama yang 

dianggap ahli. Sedangkan Nursalam (2017) menjelaskan bahwa teknik ini 

merupakan suatu cara pemilihan sampel dari populasi sesuai dengan keinginan 

peneliti. Teknik ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif dan penelitian 

yang tidak melakukan generalisasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 

2019). Cara yang dilakukan oleh peneliti dalam teknik pengumpulan data 

adalah  untuk mengumpulkan data, karena pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. 

 



23 
 

 
 

Dokumentasi 

 

 

Berikut adalah bagan 3.1 teknik pengumpulan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Angket/Kuisioner 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran. 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti berupa angket 

dan daftar pertanyaan. Dalam penelitian ini angket di gunakan untuk 

memperoleh data mentah dari sumber data, dimana dari angket tersebut bisa 

diketahui siswa mana yang mempunyai gaya belajar auditori dan visual. 

Hasil angket tersebut digunakan sebagai acuan untuk menentukan siswa 

mana yang mempunyai gaya belajar auditori dan visual akan diteliti untuk 

selanjutnya mengerjakan soal tes kesulitan belajar dan wawancara. 

2. Tes Kesulitan Belajar 

Dalam penelitian ini, tes kesulitan belajar berbentuk tes tertulis 

diberikan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) matematika materi teorema 

phytagoras yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Soal yang 

diberikan berupa soal uraian. Alasan memilih soal uraian dikarenakan pada 

pertanyaan jenis ini siswa cenderung akan menjawab sesuai dengan 

pemikiran dan gagasannya sendiri (Aulia, 2018). Instrumen tes dalam 

 Tes  Kesulitan 

Belajar 
Wawancara

 

Angket/Kuisioner

 

Sumber Data 

Gambar 3. 1 Teknik Pengumpulan Data 
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penelitian ini berisi: kisi-kisi soal kesulitan belajar, soal tes kesulitan belajar, 

kunci jawaban dan pedoman penskoran. 

3. Pedoman Wawancara 

Dalam teknik pengumpulan data, wawancara digunakan sebagai 

pengklarifikasi dari hasil tes tertulis untuk mengetahui informasi  lebih 

dalam mengenai data atau informasi yang berkaitan dengan kesulitan belajar 

siswa dalam memecahkan masalah. Dalam penelitian ini subjek yang 

diwawancarai adalah siswa yang dipilih dari hasil angket gaya belajar dan 

hasil tes kesulitan belajar siswa. Dengan demikian peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana kemampuan dari masing-masing siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS materi teorema phytagoras yang ditinjau dari 

gaya belajar auditori.  

4. Dokumentasi 

Dokumen merupakan data yang berbentuk verbal seperti surat, 

laporan, memo, foto, dan video. Penelitian ini akan direkam dalam bentuk 

gambar dan audio. Saat mewawancarai siswa, peneliti menggunakan alat 

perekam untuk merekam audio. Selain itu peneliti  menggunakan kertas 

berisi pertanyaan angket pada saat pengisian angket gaya belajar dan Google 

Classroom pada saat pelaksanaan tes kesulitan belajar. Tujuan utama 

metode dokumentasi ini adalah untuk memberikan bukti dan dokumen 

pendukung atas penelitian yang dilakukan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang melibatkan pengambilan  data secara 

sistematis  dari  wawancara, catatan lapangan, dan dokumen dengan  

mengorganisasikan data ke dalam kategori, mendeskripsikannya dalam unit, 

mensintesisnya, mengorganisasikannya ke dalam pola, dan memilih data mana 

yang akan digunakan. Yang penting dan menyelidiki serta menarik kesimpulan 

dengan cara yang  mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 

2019: 436).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif 

model interaksi menurut Miles & Huberman (Sugiyono, 2019: 438). Miles & 
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Huberman berpendapat bahwa kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus menerus hingga selesai, sehingga datanya 

jenuh. Kegiatan analisis data meliputi empat langkah yang perlu dilakukan, 

yaitu (data collection), penyajian data (data display), reduksi data (data 

reduction), verifikasi penarikan kesimpulan (conclusiondrawing/verification). 

 

         Gambar 3. 2 Teknik Analisis Data 

1. Pengumpulan Data (data collection) 

Pengumpulan datanya memakan waktu beberapa hari, mungkin 

beberapa bulan, sehingga data yang terkumpul akan banyak. Pertama, 

peneliti melakukan survei umum terhadap situasi sosial/objek yang diteliti, 

segala sesuatu yang dilihat dan didengar dicatat. Dengan cara ini peneliti 

akan memperoleh data yang sangat banyak dan beragam (Sugiyono, 2019: 

439). Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket gaya belajar, tes kesulitan belajar, dan wawancara. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data adalah tahap dari teknik analisi data kualitatif. Reduksi 

data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang data yang 

tidak perlu sedemikian sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi 

yang bermakna dan memudahkan untuk menarik kesimpulan. Seperti yang 

dijelaskan oleh Menurut Sugiyono (2018: 247-249), reduksi data meliputi 

merangkum, memilih faktor utama, memfokuskan pada faktor-faktor 

penting yang relevan dengan topik penelitian, mencari topik, tema dan 

model, hingga pada akhirnya menyajikan gambaran yang semakin jelas 
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memfasilitasi pengumpulan data lebih lanjut. Banyaknya jumlah data dan 

kompleksnya data, diperlukan analisis data melalui tahap reduksi. Pada 

tahap reduksi dilakukan pemilihan data relevan atau tidak dengan tujuan 

akhir. Tahap-tahap reduksi data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Angket gaya belajar siswa.  Dalam penelitian ini angket yang digunakan 

adalah angket dengan skala Likert. Angket skala Likert menyajikan 

pernyataan yang disertai dengan pilihan. Pilihan pada skala Likert 

berupa frekuensi (sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju), 

yang dimana akan diisi oleh siswa yang sesuai dengan siswa ketika 

belajar. Kemudian setelah dipilih akan dilakukan penskoran dengan 

kategori gaya belajar auditori dan visual yang akan dijadikan sebagai 

subjek penelitian. Gaya belajar siswa diketahui dari skor terbanyak 

yang diperoleh, dengan kategori sebagai berikut 

a. Visual : Jika skor total pernyataan aspek visual lebih tinggi 

dibandingkan skor total pernyataan aspek auditori dan kinestetik. 

b. Auditori : Jika skor total pernyataan aspek auditori lebih tinggi 

dibandingkan skor total pernyataan aspek visual dan kinestetik. 

c. Kinestetik: Jika skor total pernyataan aspek kinestetik lebih tinggi 

dibandingkan skor total pernyataan aspek visual dan auditori. 

Dimodifikasi dari De Porter (2019: 166-167). 

b. Mengoreksi hasil tes kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS matematika sesuai dengan gaya belajar siswa.  

c. Hasil tes kesulitan belajar siswa dengan gaya belajar yaitu auditorial. 

Kemudian dijadikan sebagai subjek penelitian untuk selanjutnya 

dilakukan wawancara.  

d. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 

dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap digunakan. 

3. Penyajian Data (Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 
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apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2019:442). 

Penyajian data dilaksanakan dengan memunculkan kumpulan data yang 

sudah terorganisir dan terkategori untuk selajutnya dianalisis secara 

mendalam untuk dapat memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan. 

Data yang disajikan berupa hasil instrumen tes gaya belajar, tes soal materi 

teorema phyatogras, wawancara, dokumentasi, dan hasil analisis data. 

4. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi (drawing conclusion/verification) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dari teknik 

analisis data kualitatif, dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan 

tetap mengacu pada tujuan analisis yang hendak dicapai. Tujuan dari tahap 

ini yaitu mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan yang ada. 

Dalam penelitian ini setelah data hasil tes tertulis dan wawancara 

didapatkan, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai kesulitan belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi teorema phytagoras 

ditinjau dari gaya belajar. 

H. Teknik Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif menggunakan 

empat kriteria sebagaimana yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2019:488), 

yaitu: validitas internal (credibility), validitas eksternal (transferability), 

reliabilitas (dependability), dan objektivitas (confirmability). 

 Data penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting, karena tanpa 

data maka penelitian tidak dapat dilakukan. Teknik pengujian keabsahan data 

dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi. Menurut (Sugiyono, 2020) 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Triangulasi dibedakan menjadi 3 yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2019:494).  
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Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mencari data dari sumber 

yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Triangulasi teknik dilakukan 

menggunakan beragam teknik untuk mengungkap data yang dilakukan kepada 

sumber data. Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. Triangulasi yang akan 

digunakan dalam penelitian yaitu triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk 

menguji kreadibilitas data dilaksanakan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, (Sugiyono, 2019:495). Dalam 

penelitian ini data dikumpulkan dalam berbagai bentuk, seperti hasil tes tertulis 

dan wawancara. Oleh karena itu, data yang diperoleh dari hasil tes tertulis 

kemudian diverifikasi melalui wawancara.  

Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi dengan tujuan untuk 

menyederhanakan topik, mempersingkat waktu dan hasil yang diperoleh dari 

pengujian kesulitan belajar siswa pada saat menyelesaikan masalah dan 

wawancara yang memenuhi kriteria pencari. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian perlu dikaukan persiapan agar hasil 

yang dicapai baik dan maksimal, persiapan yang dilakukan sebelum 

penelitian antara lain: 

a. Koordinasi dan Perijinan Penelitian 

Peneliti melakukan koordinasi dan perijinan kepada pihak 

sekolah SMP Negeri 1 Karangawen. Peneliti terlebih dahulu melakukan 

koordinasi untuk mengetahui diijinkan atau tidak untuk melaksanakan 

observasi di sekolah tersebut. 

b. Melakukan Observasi Awal 

Langkah ini dilakukan untuk menanyakan pada guru mata 

pelajaran matematika mengenai materi teorema phytagoras di kelas 

VIII A yang diajarkan di sekolah SMP Negeri 1 Karangawen. 

c. Diskusi dengan Guru Mata Pelajarana Matematika 

Setelah mendapatkan izin bahwa akan melaksanakan penelitian 

di SMP Negeri 1 Karangawen, kemudian peneliti melakukan diskusi 

bersama guru mata pelajaran matematika mengenai rencana jadwal 

akan dilakukan penelitian. 

d. Penyusunan Angket, Soal, Wawancara 

Setelah melakukan diskusi bersama guru mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 1 Karangawen maka peneliti menyusun 

angket gaya belajar siswa, soal tes mengenai materi teorema phytagoras 

dan menyusun pedoman wawancara untuk mengetahui gambaran 

kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras. 

Angket gaya belajar, soal tes kesulitan belajar dan pedoman 

wawancara yang dibuat oleh peneliti kemudian didiskusikan kembali 

pada guru mata pelajaran matematika untuk meminta persetujuan layak 
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atau tidaknya angket gaya belajar, soal tes kesulitan belajar dan 

pedoman wawancara yang akan diberikan kepada siswa. 

2. Proses Penelitian  

a. Kegiatan Tes Angket Gaya Belajar 

Kegiatan tes angket gaya belajar dilakukan pada tanggal 6 Mei 

2024 dengan waktu 45 menit dan tes diikuti oleh 25 siswa kelas VIII A. 

Tes ini diberikan dalam bentuk angket gaya belajar yang di buat peneliti 

meliputi gaya belajar auditori dan visual. 

b. Tes Kesulitan Belajar Siswa 

Setelah dilakukan tes gaya belajar terpilihkan subjek dengan 

jumlah 4 siswa. Yaitu 2 siswa yang memiliki gaya belajar auditori dan 

2 siswa yang memiliki gaya belajar visual. Subjek dipilih berdasarkan 

nilai angket belajar tertinggi. Kemudian 4 siswa tersebuat melakukan 

tes kesulitan belajar pada tanggal 8 Mei 2024. 

c. Kegiatan wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan pada tanggal 8 Mei 2024, 

wawancara dilakuakan oleh 3 siswa secara bergantian. Wawancara ini 

tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. 

3. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah beberapa siswa SMP Negeri 1 

Karangawen kelas VIII A. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan hasil tes 

angket gaya belajar siswa dan hasil tes kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang telah dilaksanakan sebelumnya. Tes gaya 

belajar dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2024 dengan waktu 45 menit dan 

diikuti oleh 25 siswa kelas VIII A. 

Tabel 4. 1 Hasil Angket Gaya Belajar 

No. Nama 
Skor 

Gaya Belajar 
AUDITORI VISUAL 

1 Afra Nur Mafaza 40 39 Auditori 

2 Aninda Keisya Regina Putri 35 42 Visual 



31 
 

 
 

No. Nama 
Skor 

Gaya Belajar 
AUDITORI VISUAL 

3 Aviana Adhawa Afselia Putri 30 29 Auditori 

4 Dyah Ayu Assyifa 33 23 Auditori 

5 Eveline Najma Tama 30 36 Visual 

6 Friska Nur M 33 31 Auditori 

7 Gia Saputra 25 31 Visual 

8 Hafidz Aditki S. 26 37 Visual 

9 Iza Rahmatika 28 20 Auditori 

10 Izzati Puspita Mavia  Alwaka 27 31 Visual 

11 Jihan Salsabila 27 26 Auditori 

12 Kevin Ega V 29 45 Visual 

13 Meliyana Candra Dewi 21 31 Visual 

14 Muhammad Aldi Nur H 20 19 Auditori 

15 Muhammad Rizal Armadhani 28 30 Visual 

16 Nabila Aura Lestari 29 33 Visual 

17 Najwa R. H 29 23 Auditori 

18 Nia Vebby Yana 32 37 Visual 

19 Nanang Bagus S 18 27 Visual 

20 Putri Noviana Mayasari 24 31 Visual 

21 Revi Agustina 25 29 Visual 

22 Rinarra Anisa R. 22 23 Visual 

23 Risqi Vilya K. 32 30 Auditori 

24 Yuniar Arin Dwi Puspita 25 27 Visual 

25 Zahra Latifa Sari 22 28 Visual 

Jumlah Auditori 9 

Jumlah Visual 16 

 

Kemudian dipilih 4 siswa yaitu 2 siswa yang memiliki gaya belajar 

auditori dan 2 siswa yang memiliki gaya belajar visual. Dengan cara melihat 

skor analisis tertinggi pada masing-masing gaya belajar siswa. 
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           Tabel 4. 2 Daftar Siswa yang Terpilih 

No.  Nama Kode  Gaya Belajar 

1. Najwa R.H S-A1 Auditori 

2. Friska Nur M. S-A2 Auditori 

3. Muhamad Rizal Armadani S-V1 Visual 

4. Eveline Najma Tama S-V2 Visual 

 

4. Analisis Data 

Data Penelitian ini berupa data yang diperoleh melalui tes tertulis dan 

hasil wawancara dari 4 siswa yang telah terpilih sebagai subjek penelitian. 

Data tersebut akan dijabarkan berdasarkan indikator kesulitan belajar yaitu 

kesulitan pada tahap memahami konsep, menggunakan konsep dan 

kesulitan dalam penyelesaian masalah verbal. Adapun hasil kemampuan 

penyelesaian masalah dari masing-masing subjek sebagai berikut : 

a) Hasil pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-A1 nomor 1 

1) Memahami Konsep 

 

                        Gambar 4. 1 Subjek S-A1 Memahami  Konsep 

Pada gambar 4.1 tahap memahami konsep, subjek S-A1 

menyatakan arti istilah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya yaitu subjek mengetahui sisi miring dan sisi lainya 

secara tepat dalam teorema phytagoras dan dapat menyusun rencana 

yaitu menggambar segiitiga siku-siku untuk mengetahui cara 

menghitung teorema phytagoras. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa S-A1 dapat memahami konsep yaitu menyatakan arti istilah 

dan menyimpulkan informasi. 
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2) Menggunakan Konsep 

 

                     Gambar 4. 2 Subjek S-A1 Menggunakan Konsep 

Pada gambar 4.2 tahap menggunakan konsep, subjek S-A1 

tidak dapat menggunakan konsep diantaranya dapat mengitung 

suatu perhitungan, akan tetapi tidak diselesaikan dan tidak tepat.     

S-A1 tidak dapat menempatkan apa yang diketahui kedalam rumus 

teorema phytagoras. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S-A1 

kesulitan menggunakan konsep yaitu belum mampu menemukan 

hasil suatu perhitungan dan tidak tepat.  

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

Pada tahap penyelesaian masalah verbal, subjek S-A1 tidak 

dapat menyelesaikan masalah verbal yaitu subjek S-A1 tidak 

mampu memahami konsep, tidak mampu menggunakan konsep oleh 

karena itu subjek tidak mampu menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika dan tidak mampu menyelesaikan masalah dalam soal 

cerita materi teorema pytagoras. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

S-A1 kesulitan menyelesaiakan masalah verbal diantaranya tidak 

mampu menyelesaiakan masalah dalam soal cerita teorema 

phytagoras. 

b) Hasil pengerjaan Tes tertulis Subjek S-A1 nomor 2 

1) Memahami Konsep 

 

                       Gambar 4. 3 Subjek S-A1 Memahami Konsep 
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Pada gambar 4.3 tahap memahami konsep, Subjek S-A1 

tidak dapat memahami konsep pada soal nomor 2 diantaranya tidak 

mampu dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

dalam soal. Subjek tidak menuliskan panjang kawat penghubung 

antara kedua tiang. Siswa hanya mampu dalam menggambar konsep 

yang telah diketahui akan tetapi tidak tepat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S-A1 kesulitan memahami konsep 

diantaranya tidak mampu  dalam menyatakan arti istilah dan 

menyimpulkan informasi.  

2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 4 Subjek S-A1 Menggunakan Konsep 

Pada gambar 4.4 tahap menggunakan konsep, subjek S-A1 

sudah menuliskan model matematika dan sudah menghitung hasil 

suatu perhitungan. Akan tetapi tidak tepat siswa tidak menganalisis 

terlebih dahulu. Siswa tidak menentukan jarak kedua tiang dan siswa 

tidak menggunakan konsep teorema phytagoras yang dimana 

kuadrat pada sisi miring pada segitiga siku-siku sama dengan jumlah 

kuadrat dari sisi-sisi yang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek S-A1 kesulitan menggunakan konsep diantaranya tidak 

mampu dalam menemukan hasil suatu perhitungan. 

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

Pada tahap penyelesaian masalah verbal, subjek S-A1 tidak 

menuliskan penyelesaian. S-A1 tidak menerjemahkan bahasa verbal 

ke matematika serta tidak mampu dalam menyelesaikan masalah 

dalam soal HOTS teorema phytagoras. Sehingga subjek S-A1 



35 
 

 
 

kesulitan menyelesaiakan masalah verbal diantaranya tidak mampu 

menyelesaikan masalah dalam soal.  

c) Hasil Pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-A1 nomor 3 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 5 Subjek S-A1 Memahami Konsep 

Pada gambar 4.5 tahap memahami masalah, subjek S-A1 

dapat memahami konsep diantaranya dapat menyatakan arti istilah 

dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

mengenai sisi miring, dan sis yang laianya secara lengkap dan tepat 

dan dapat menyusun rencana yaitu menggambar segitiga siku-siku 

untuk mengetahui cara menghitung teorema phytagoras. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa S-A1 tidak kesulitan dalam memahami 

konsep yaitu mampu menyatakan arti istilah dan menyimpulkan 

informasi. 

2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 6 Subjek S-A1 Menggunakan Konsep 

Pada gambar 4.6 tahap menggunakan konsep, subjek S-A1 

sudah menuliskan model matematika dan sudah menghitung hasil 

suatu perhitungan. Akan tetapi siswa tidak menganalisis terlebih 

dahulu yaitu siswa tidak menggunakan konsep teorema phytagoras 

dimana ada kuadrat dari sisi miring dan sisi-sisi yang lain. Siswa 
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langsung menuliskan dari yang diketahui tanpa menerapkan 

rumusnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-A1 

kesulitan menggunakan konsep yaitu tidak mampu menemukan 

hasil suatu perhitungan. 

3) Penyelesaian Masalah Verbal  

Pada tahap penyelesaian masalah verbal, subjek S-A1 tidak 

menuliskam kesimpulan, tidak menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika serta tidak mampu dalam menyelesaikan masalah dalam 

soal cerita teorema phytagoras. Sehingga subjek S-A1 kesulitan 

menyelesaikan masalah verbal yaitu tidak mampu menyelesaikan 

masalah dalam soal. 

                     Tabel 4. 3 Ringkasan Kesulitan Belajar S-A1 

Soal 

Indikator 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 

Kesulitan memahami 

konsep 
√ _ √ 

Kesulitan dalam 

menggunakan konsep 
_ _ _ 

Kesulitan dalam 

penyelesaian masalah verbal 
_ _ _ 

Keterangan  :  

“_”   =  Tidak Memenuhi 

“√”  = Memenuhi 

d) Hasil Wawancara Subjek S-A1 

Berikut Adalah hasil Wawancara Subjek S-A1  

Peneliti : Apakah kamu mempunyai kesulitan dalam 

menyelesaikan soal? Kesulitan apa saja? 

S-A1 : Saya merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal, 

salah satunya lupa rumus Teorema Phytagoras dan 
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tidak tahu rumus mana yang harus dituliskan. Jadi 

saya menuliskan yang saya ketahui. 

Peneliti : Coba ingat kembali bagaiamana rumus teorema 

phytagoras 

S-A1 : Yang saya tahu itu jika mencari sisi miring 

dijumlahkan, jika mencari sisi yang lainya yaitu sisi 

miring di kurang dengan sisi yang lain. 

Peneliti : Apakah kamu mengetahui inti dari permasalahan yang 

ada pada soal? Jika ya, Jelaskan! 

S-A1 : Kurang memahami, inti dari permasalahan tersebut 

adalah menyelesaikan soal materi teorema phytagoras. 

Nomor satu disuruh menentukan panjang kabel yang 

sudah tersedia yang akan dipasang lampu di lapangan 

bola basket dari sudut lapangan bola basket ke sudut 

lapangan membentuk garis miring. Dan yang nomor 

dua suruh menentukan jarak dari panjang kawat 

penghubung ke tiang. Dan yang nomor tiga jarak 

kedua mobil dengan gedung? Dan saya menghitung 

langsung tetapi tidak menemukan hasilnya. 

Peneliti : Apa saja langkah-langkah yang akan kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-A1 : Pertama saya memahami soal, kemudian mengingat 

permasalahan soal untuk dapat menentukan rumus 

yang akan digunakan, lalu menggambar segitiga yang 

mungkin dari apa yang diketahui. Dan kemudian 

menghitung 

Peneliti : Bagaiamana proses kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-A1 : Memahami soal tersebut, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal, kemudian 
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melaksankan dan menjawab soal dengan melihat yang 

saya ketahui dalam soal, lalu menghitungnya. 

Peneliti : Kesimpulan apa yang kamu peroleh dalam soal 

tersebut? 

S-A1 : Yang saya harus tahu adalah soal tersebut tentang apa 

baru kemudian bisa saya selesaikan. Tetapi saya ragu 

atas jawaban saya karena saya tidak begitu paham. 

Peneliti : Bagaimana kamu tahu bahwa kamu masih ragu 

dengan jawabanmu? Coba kamu tunjukkan kembali 

caranya! (menunjukkan kembali lembar jawabannya). 

S-A1 : Nomor satu diketahui disoal bahwa panjang lapangan 

= 40m, lebarnya = 30m dan panjang kabel diagonal 

lapangan yang tersedia = 45m. lalu ditanyakan 

panjang kabel yang dibutuhkan. Kemudian saya 

menuliskan, karena yang di tanyakan diagonal 

lapangan atau termasuk sisi miring maka yang saya 

ketahui 402 + 302 = 452 jadi 1600 + 900 = 2.500. 

Peneliti : Kenapa kamu menuliskan 402 + 302 = 452? 

S-A1 : Karena itu sisi miring ditambah, dan sisi miringnya 

kan 45. Begitu kak yang saya pahami 

Peneliti : Baik dek. Terimakasih lalu untuk yang nomor 2 dan 3 

bagaimana dek? Coba dijelaskan kembali 

S-A1 : Untuk yang nomor dua diketahui bahwa 2 tiang 

tingginya 12m dan 22 m. Kemudian jaraknya 24 m. 

dan saya langung menghitung 222 + 122 = 242 jadi 

484 + 144 = 576, kemudian hasilnya 56. Dan yang 

nomor 3 jarak padang rudi dengan mobil pertama 

130m, jarak pandang rudi dengan mobil kedua 150m 

dan tinggi gedung 120m. lalu tinggal saya kurangkan 

saja kak 150-130 =120, dan bingung sampek disini 

saya tidak selesiaka. 
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Peneliti : Tapi masih adakah waktu untuk memeriksa 

jawabanmu kembali? 

S-A1 : Masih ada kak. Tetapi saya tidak mengecek kembali. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-A1 dapat 

disimpulkan menurut (Ula, 2018) bahwa gaya belajar auditori adalah 

gaya belajar di mana seseorang lebih banyak mengandalkan indera 

pendengarannya untuk menangkap informasi. Sebaliknya, mereka akan 

kesulitan mengingat atau memahami informasi jika hanya melihat atau 

membacanya saja. Sehingga siswa dengan gaya belajar ini kesulitan 

memahami materi tertulis, kesulitan dalam mengekspresikan ide secara 

tertulis, kesulitan dalam memahami materi yang rumit, terlalu banyak 

bergantung pada pendengaran.  

e) Triangulasi Metode 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik adalah mengecek data hasil tes kesulitan 

belajar dengan hasil wawancara yang diperoleh dalam penelitian. 

Triangulasi Teknik Subjek Gaya belajar auditori dapat dilihat pada  

Tabel 4.4 

              Tabel 4. 4 Triangulasi Tertulis dan Wawancara S-A1 

No Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data Analisis Siswa 

Hasil Tes 

Tertulis 

Hasil 

Wawancara 

1. Kesulitan pada 

tahap 

memahami 

konsep 

S-A1 secara 

keseluruhan 

mampu dalam 

memahami 

konsep dengan 

baik dan benar  

S-A1 secara 

keseluruhan 

dapat 

menjelaskan 

dengan baik 

apa yang  

Berdasarkan 

indikator 

memahami 

konsep. 

Terlihat dari 

hasil tes dan  
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No 

Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data 

Analisis Siswa Hasil Tes 

Tertulis 

Hasil 

Wawancara 

  yaitu dapat 

menuliskan sisi-

sisi yang 

diketahui dan 

ditanyakan 

dalam terorema 

phytagoras. 

diketahui dan 

ditanyakan 

dalam soal 

teorema 

phytagoras 

secara tepat 

wawancara 

subjek S-A1 

tidak kesulitan 

memahami 

konsep 

2. Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

Subjek S-A1 

secara 

keseluruhan 

kurang  mampu 

dalam 

menggunakan 

konsep. Subjek 

S-A1 tidak dapat 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan ditanya 

kedalam rumus 

dengan benar  

Pada 

wawancara S-

A1 dapat 

menjelaskan 

rumus yang 

digunakan 

untuk 

menjawab soal  

Berdasarkan 

indikator 

menggunakan 

konsep. 

Terlihat bahwa 

subjek S-A1 

kesulitan 

memahami 

konsep 

 

3. Kesulitan 

dalam 

penyelesaian 

masalah verbal 

S-A1 tidak dapat 

menyelesaikan 

masalah verbal. 

S-A1 tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dari  

jawaban yang  

Pada 

wawancara S-

A1 tidak dapat 

menyelesaikan 

soal, dengan 

demikian tidak 

dapat. 

Berdasarkan 

indikator 

menyelesaikan 

masalah 

verbal. S-A1 

kesulitan 

dalam  
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No 

Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data 

Analisis Siswa Hasil Tes 

Tertulis 

Hasil 

Wawancara 

  sudah 

diselesaikan 

menjelaskan 

hasil 

kesimpulan 

dari soal 

penyelesaian 

masalah verbal 

karena tidak 

menuliskan 

kesimpulan 

Kesimpulan 

Pada tes tertulis dan wawancara, siswa dengan gaya belajar auditori 

dalam indikator kesulitan belajar yaitu kesulitan pada tahap memahami 

konsep, menggunkan konsep dan penyelesaian masalah verbal. Subjek 

S-A1 secara keseluruhan kesulitan dalam dua indikator yaitu 

menggunakan konsep dan penyelesaian masalah verbal. 

f) Hasil Pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-A2 nomor 1 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 7 Subjek S-A2 Memahami  Konsep 

Pada tahap memahami konsep, subjek S-A2 menyatakan arti 

istilah dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

secara lengkap dan tepat yaitu mengetahui diagonal lapangan 

sebagai sisi miring dan panjang serta lebar lapangan sebagai sisi 

yang lain dalam teorema phytagoras serta siswa dan dapat menyusun 

rencana yaitu menggambar segitiga siku-siku untuk mengetahui cara 

menghitung teorema phytagoras. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa S-A2 dapat memahami konsep yaitu menyatakan arti istilah 

dan menyimpulkan informasi. 
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2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 8 Subjek S-A2 Menggunakan Konsep 

Pada menggunakan konsep, subjek S-A2 sudah menuliskan 

model matematika, siswa menggunakan rumus teorema phytagoras 

dengan tepat dan sudah menghitung hasil suatu perhitungan dengan 

teliti.  Sebelumnya siswa juga menganalisis soal yaitu mencari 

terlabih dahulu diagonal lapangan, panjang lampu dan apa yang 

dimaksud dalam soal dapat tertuliskan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek S-A2 tidak kesulitan dalam menggunakan konsep 

yaitu mampu dalam menemukan hasil suatu perhitungan dan teliti 

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

Pada penyelesaian masalah verbal, subjek S-A2 tidak 

menulikan kesimpulan yaitu dari apa yang didapatkan hasil tidak 

diberi penjelasan secara lengkap, tidak menerjemahkan bahasa 

verbal ke matematika serta tidak mampu dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal HOTS materi teorema phytagoras. Sehingga 

subjek S-A2 kesulitan dalam penyelesaian masalah verbal yaitu 

tidak mampu menyelesaikan masalah dalam soal. 

g) Hasil Pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-A2 nomor 2 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 9 Subjek S-A2 Memahami  Konsep 
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Pada gambar 4.9 tahap memahami konsep, subjek S-A1 

menyatakan arti istilah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya secara lengkap dan tepat dengan menggambar 

segitiga siku-siku untuk mengetahui cara menghitung teorema 

phytagoras yaitu mengetahui sisi miring dan sisi-sisi lainya. Siswa 

juga memahami konsep untuk mengetahui cara mencari sisi lainya 

dengan mengurangi tinggi tiang pertama dan kedua. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa S-A1 dapat memahami konsep yaitu 

menyatakan arti istilah dan menyimpulkan informasi. 

2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 10 Subjek S-A2 Menggunakan Konsep 

Pada gambar 4.10 menggunakan konsep, subjek S-A2 sudah 

menuliskan model matematika dan sudah menghitung hasil suatu 

perhitungan dengan tepat dan teliti. Siswa dapat menggunakan 

rumus phytagoras dengan menempatkan sisi hepotenusa dan sisi 

lainyan dengan tepat sehingga menemukan hasil. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S-A2 tidak kesulitan dalam 

menggunakan konsep yaitu mampu dalam menemukan hasil suatu 

perhitungan dan teliti 

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

Pada penyelesaian masalah verbal, subjek S-A2 tidak 

menulikan kesimpulan, tidak menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika serta tidak mampu dalam menyelesaikan masalah dalam 

soal teorema phytagoras. Sehingga subjek S-A2 kesulitan dalam 
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penyelesaian masalah verbal yaitu tidak mampu menyelesaikan 

masalah dalam soal. 

h) Hasil Pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-A2 nomor 3 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 11 Subjek S-A2 Memahami  Konsep 

Pada gambar 4.11 tahap memahami konsep, subjek S-A2 

menyatakan arti istilah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya secara lengkap dan tepat dan dapat menyusun 

rencana yaitu menggambar segiitiga siku-siku dan menuliskan apa 

yang diketahui dalam soal secara tepat di tulis kedalam segitiga 

tersebut untuk mengetahui cara menghitung teorema phytagoras. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S-A2 dapat memahami konsep 

yaitu menyatakan arti istilah dan menyimpulkan informasi. 

2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 12 Subjek S-A2 Menggunakan Konsep 

Pada menggunakan konsep, subjek S-A2 sudah menuliskan 

model matematika dan sudah menghitung hasil suatu perhitungan 

dengan tepat dan teliti.  Siswa juga menganalisis soal yaitu 

mengetahui ada dua segitiga yang terbentuk, maka untuk 

mengetahui jarak subjek S-A2 menggunakan cara dengan 

mengurangi antara segitiga satu dengan segitiga yang lain. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek S-A2 tidak kesulitan dalam 
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menggunakan konsep yaitu mampu dalam menemukan hasil suatu 

perhitungan dan teliti 

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

Pada penyelesaian masalah verbal, subjek S-A2 tidak 

menulikan kesimpulan, tidak menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika serta tidak mampu dalam menyelesaikan masalah dalam 

soal cerita teorema phytagoras. Sehingga subjek S-A2 kesulitan 

dalam penyelesaian masalah verbal yaitu tidak mampu 

menyelesaikan masalah dalam soal. 

                             Tabel 4. 5 Ringkasan Kesulitan Belajar S-A2 

Soal 

Indikator 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 

Kesulitan memehami 

konsep 
√ √ √ 

Kesulitan dalam 

menggunakan konsep 
√ √ √ 

Kesulitan dalam 

penyelesaian masalah verbal 
_ _ _ 

 

i) Hasil Wawancara Subjek S-A2 

Berikut Adalah hasil Wawancara Subjek S-A2  

Peneliti : Apakah kamu memahami soal yang diberikan?                

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dalam soal? 

S-A2 : Iya kak, saya sedikit paham. Saya lumayan sulit 

menyelesaikan soalnya. 

Peneliti : Kira-kira yang sulit bagian mana dek?? 

S-A2 : Merasa kesulitan salah satunya lupa rumus Teorema 

Phytagoras 

Peneliti : Coba ingat kembali bagaiamana rumus teorema 

phytagoras 
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S-A2 : Yang saya ingat 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔2 =

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑡𝑢2 + 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑖𝑛2 

Peneliti : Iya dek. Itu sudah tepat sekali, 

S-A2 : Iya kak 

Peneliti : Lalu apa saja langkah-langkah yang akan kamu 

lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-A2 : Pertama saya memahami soal, lalu menggambar 

segitiga agar lebih jelas mana yang diketahui. Dan 

kemudian menghitung 

Peneliti : Bagaiamana proses kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-A2 : Memahami soal tersebut, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal, kemudian menulis 

yang saya ketahui dalam soal, lalu menghitungnya. 

Peneliti : Apa kesimpulan atau solusi yang kamu peroleh 

dalam soal tersebut? 

S-A2 : Tentang teorema phytagoras. 

Peneliti : Bagaimana kamu tahu bahwa kamu masih bingung 

dengan jawabanmu? Coba kamu tunjukkan kembali 

caranya! (menunjukkan kembali lembar 

jawabannya).  

S-A2 : Nomor satu diketahui disoal bahwa panjang 

lapangan = 40m, lebarnya = 30m dan panjang kabel 

diagonal lapangan yang tersedia = 45m. Kemudian 

di hitung saja. 

Peneliti : Lalu Kesimpulan diatas bagaiamana dek? 

S-A2 : Sepertinya hasilnya 50 m 

Peneliti : Baik dek. Terimakasih lalu untuk yang nomor dua 

dan tiga bagaimana dek? Coba dijelaskan kembali! 

S-A2 :  Untuk yang nomor dua gambar tiang dan panjang 

kawatnya. Kemudia tulis bahwa dua tiang tingginya 
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12m dan 22m. jarak antar tiang 24m. Langkah 

pertama dikurangi kak untuk tahu tinggi tiangnya 

agar menjadi segitiga siku-siku. Dan cara 

mengerjakkanya saya sebenarnya kurang paham kak 

( hanya membaca hasil dibuku dan tidak paham yang 

dikerjakkan dibuku) 

Peneliti : Oke Terima kasih dek. Apakah kamu mengecek 

kembali jawabanmu? 

S-A2 : Saya tidak mengecek kembali kak 

 

j) Triangulasi Metode 

Tabel 4. 6 Triangulasi Tertulis dan Wawancara S-A2 

No Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data Analisis Siswa 

Hasil Tes Tertulis Hasil 

Wawancara 

1. Kesulitan 

pada tahap 

memahami 

konsep 

S-A2 secara 

keseluruhan  

mampu dalam 

memahami konsep 

dengan baik dan 

benar. S-A2 dapat 

menuliskan apa 

yang diketahui dan 

yang ditanyakan 

yaitu sisi-sisi pada 

segitiga siku-siku 

dalam teorema 

phytagoras dengan 

benar. 

Pada wawancara 

S-A2 secara 

keseluruhan 

dapat 

menjelaskan 

dengan baik apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

dalam soal 

secara tepat 

Berdasarkan 

indikator 

memahami 

konsep. 

Terlihat dari 

hasil tes dan 

wawancara 

subjek S-A2 

tidak kesulitan 

memahami 

konsep 
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No 

Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data 

Analisis Siswa 
Hasil Tes Tertulis 

Hasil 

Wawancara 

2. Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

Subjek S-A2 

secara keseluruhan 

mampu dalam 

menggunakan 

konsep. Subjek S-

A2 dapat 

menuliskan yang 

diketahui pada  

rumus dengan 

tepat. 

Pada wawancara 

S-A2  tidak 

dapat 

menjelaskan 

kembali rumus 

yang digunakan 

untuk menjawab 

soal di lembar 

jawab.  

Berdasarkan 

indikator 

menggunakan 

konsep. 

Terlihat 

bahwa subjek 

S-A2 

kesulitan 

memahami 

konsep 

3. Kesulitan 

dalam 

penyelesaian 

masalah 

verbal 

S-A2 tidak dapat 

menyelesaikan 

masalah verbal. S-

A2  tidak dapat 

menuliskan 

kesimpulan dari  

jawaban yang 

sudah diselesaikan 

Pada wawancara 

S-A2 tidak dapat 

menjelaskan 

kembali proses 

mengerjakan 

soal. 

Berdasarkan 

indikator 

menyelesaikan 

masalah 

verbal. S-A2 

kesulitan 

dalam 

penyelesaian 

masalah 

verbal karena 

tidak 

menuliskan 

kesimpulan. 

Kesimpulan  

Pada tes tertulis dan wawancara, siswa dengan gaya belajar auditori 

dalam indikator kesulitan belajar yaitu kesulitan pada tahap memahami 

konsep, menggunkan konsep dan penyelesaian masalah verbal. Subjek 
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S-A2 secara keseluruhan kesulitan dalam dua indikator yaitu 

menggunakan konsep dan penyelesaian masalah verbal. 

k) Hasil Pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-V1 nomor 1 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 13 Subjek S-V1 Memahami Konsep 

Pada gambar 4.13 tahap memahami konsep, subjek S-V1 

mampu menyatakan arti istilah dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya secara lengkap dan tepat yaitu subjek 

S-V1 dengan menggunakan teorema phytagoras mampu menuliskan 

dari panjang dan lebar serta diagonal suatu lapangan(sisi miring) 

yang akan dipasang lampu  kemudian dari itu akan digunakan untuk 

menemukan hasil dari teorema phytagoras serta subjek S-V1 dapat 

menyusun rencana yaitu menggambar segitiga siku-siku untuk 

mengetahui cara menghitung teorema phytagoras. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa S-V1 tidak kesulitan memahami konsep yaitu 

mampu menyatakan arti istilah dan menyimpulkan informasi. 

2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 14 Subjek S-V1 Menggunakan Konsep 

Pada gambar 4.14 tahap menggunakan konsep, subjek S-V1 

memasukkan nilai yang diketahui dengan benar menggunakan 

rumus teorema phytagoras bahwa kuadrat dari sisi miring dicari 
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dengan menjumlahkan kuadrat dari sisi yang lainya. Subjek dapat 

menghitung suatu perhitungan teorema phytagoras dengan benar 

dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SV1 tidak 

kesulitan menggunakan konsep yaitu mampu menemukan suatu 

perhitungan. 

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

Pada penyelesaian masalah verbal, subjek S-V1 tidak 

menulikan kesimpulan, tidak menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika yaitu tidak mampu menuliskan kembali apa yang telah 

didapat dari hasil perhitungan teorema phytagoras, apakah kabel 

tersebut cukup atau tidak. Sehingga subjek S-V1 kesulitan dalam 

penyelesaian masalah verbal yaitu tidak mampu menyelesaikan 

masalah dalam soal.  

l) Hasil Pengerjaan Subjek S-V1 nomor 2 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 15 Subjek S-V1 Memahami Konsep 

Pada gambar 4.15 tahap ini, subjek S-V1 menyatakan arti 

istilah dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

secara lengkap dan tepat serta dapat menyusun rencana yaitu 

menggambar segitiga siku-siku untuk mengetahui cara menghitung 

teorema phytagoras dalam untuk menemukan panjang kawat 

penghubung untuk kedua tiang yaitu subjek mampu menganalisis 

sisi yang lain dengan mengurangi panjang tiang yang satu dengan 

panjang tiang yang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S-V1 

tidak kesulitan memahami konsep yaitu mampu menyatakan arti 

istilah dan menyimpulkan informasi. 
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2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 16 Subjek S-V1 Menggunakan Konsep 

Pada gambar 4.16 tahap menggunakan konsep, subjek S-V1 

sudah menuliskan model matematika dan sudah menghitung hasil 

suatu perhitungan teorema phytagoras dimana yang ditanya adalah 

sisi miring dicari dengan akar dari penjumlahan kuadrat sisi yang 

lain maka sesuai gambar subjek dapat menuliskan rumusnya dengan 

tepat dan teliti.  Siswa menganalisis soal terlebih dahulusesuai 

dengan kriteria soal HOTS yang harus dianalisis terlebih dahulu. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-V1 tidak kesulitan 

menggunkan konsep yaitu mampu dalam menemukan hasil suatu 

perhitungan dan teliti 

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

Gambar 4. 17 Subjek S-V1 Penyelesaian Masalah Verbal 

Pada gambar 4.17 tahap ini, Subjek S-V1 sudah menuliskan 

kesimpulan yaitu dapat menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika dan mampu menyelesaiakan masalah dalam soal cerita 

dengan tepat. Subjek mampu menuliskan kembali panjang kedua 

ujung penghubung kawat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek S-V1 tidak kesulitan dalam penyelesaian masalah verbal 

yaitu dapat menyelesaikan masalah dalam soal cerita teorema 

phytagoras. 
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m) Hasil Pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-V1 nomor 3 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 18 Subjek S-V1 Memahami Konsep 

Pada tahap ini, subjek S-V1 menyatakan arti istilah dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya secara lengkap 

dan tepat yaitu menuliskan sisi-sisi pada segitiga akan tetapi tidak 

dapat menyusun rencana yaitu menggambar segitiga siku-siku untuk 

mengetahui cara menghitung dan menemukan teorema phytagoras. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S-V1 kesulitan dalam 

memahami konsep yaitu tidak mampu menyatakan arti istilah dan 

menyimpulkan informasi. 

2) Menggunakan Konsep 

Gambar 4. 19 Subjek S-V1 Menggunakan Konsep 

Pada menggunakan konsep, subjek S-V1 sudah menuliskan 

model matematika dan sudah menghitung hasil suatu perhitungan 

dengan tepat dan teliti.  Siswa juga sudah menganalisis soal terlebih 

dahulu bahwa ada dua segitiga disoal tersebut sehingga siswa dalam 
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mengetahui jarak mobil yaitu dengan menhitung teorema 

phytagoras pada semua segitiga siku-siku yang terbentuk lalu di 

kurangi dengan begitu dapat menemukan hasil. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S-V1 tidak kesulitan dalam 

menggunakan konsep yaitu mampu dalam menemukan hasil suatu 

perhitungan dan teliti. 

3) Penyelesaian Masalah Verbal. 

Gambar 4. 20 Subjek S-V1 Penyelesaian Masalah Verbal 

Pada gambar 4.20 tahap ini, Subjek S-V1 sudah menuliskan 

kesimpulan yaitu dapat menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika yaitu menuliskan hasil dari suatu perhitungan teorema 

phytagoras dengan tepat dan mampu menyelesaiakan masalah 

dalam soal cerita dengan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek S-V1 tidak kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal 

yaitu mampu menyelesaikan masalah dari soal cerita. 

                   Tabel 4. 7 Ringkasan Kesulitan Belajar S-V1 

Soal 

Indikator 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 

Kesulitan memahami 

konsep 
√ √ _ 

Kesulitan dalam 

menggunakan konsep 
√ √ √ 

Kesulitan dalam 

penyelesaian masalah verbal 
_ √ √ 

Keterangan  :  

“_”   =  Tidak Memenuhi 

“√”  = Memenuhi 

n) Hasil Wawancara 
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Berikut Adalah hasil Wawancara Subjek S-A1  

Peneliti : Apa saja langkah-langkah yang akan kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-V1 : Yang pertama yaitu memahami soal terlebih dahulu, 

mengingat permasalahan soal untuk memastikan 

rumus yang akan digunakan, lalu menggambar 

segitiga siku-siku. Memberi a,b,c pada segitiga siku-

siku, masukkan nilai dua sisi yang diketahui dalam 

persamaan, kuadratkan, lalu gunakan teorema 

phytagoras untuk menemukan sisi-sisi segitiga siku-

siku yang sesungguhnya. Seperti yang diketahui 

(𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔)2 = 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛2 + 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔2 

Peneliti : Bagaiamana proses kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-V1 : Memahami soal tersebut, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal, kemudian 

melaksankan dan menjawab soal dengan melihat 

yang diketahui dalam soal, langkah terakhir yaitu 

mengecek kembali semua langkah yang dikerjakan. 

Peneliti : Apakah kamu pernah memeriksa kembali jawaban 

yang kamu peroleh selesai mengerjakan soal? 

S-V1 : Kadang-kadang saya memeriksa kembali jika 

waktunya masih ada. 

Peneliti : Apa kesimpulan atau solusi yang kamu peroleh 

dalam soal tersebut? 

S-V1 : Saya dapat menyelesaikan soal tersebut dengan 

menggunakan rumus teorema phytagoras 

Peneliti : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

S-V1 : Saya sudah yakin karena saya sudah menggunakan 

rumus dengan benar dan mengecek kembali 

jawabannya. 
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Peneliti : Bagaimana kamu tahu bahwa kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu? Coba kamu tunjukkan kembali 

caranya! (menunjukkan kembali lembar 

jawabannya).  

S-V1 : Nomor satu diketahui disoal bahwa panjang 

lapangan basket = 40 m, lebar lapangan = 30 m dan 

panjang kabel diagonal lapangan yang tersedia = 45 

m. Ditanyakan panjang kabel yang dibutuhkan. 

Kemudian saya menuliskan, karena yang di tanyakan 

diagonal lapangan maka misalkan  

𝑎2 = 𝐵2 + 𝐶2 

𝑎2 = 402 + 302  

𝑎 = √1600 +  900 =  

 Jadi a sama dengan √2500 = 50 𝑚  

Peneliti : Lalu Kesimpulan diatas bagaiamana dek? 

S-V1 : Hasilnya 50 m kabelnya 

Peneliti : Baik dek. Terimakasih lalu untuk yang nomor dua 

dan nomor tiga bagaimana dek? Coba dijelaskan 

kembali 

S-V1 : Untuk yang nomor 2 gambar tiang dan panjang 

kawatnya. Kemudia diketahui bahwa dua tiang 

tingginya 12m dan 22 m. jarak antar tiang 24m. 

Langkah pertama saya gambar dulu untuk 

memudahkan memahami lalu setelah paham 

dikurangi kak untuk tahu tinggi tiangnya agar 

menjadi segitiga siku-siku. 

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 

 𝑎2 = 242 + 102 

 𝑎2 = 576 + 100 = 676 

 𝑎 = √676 = 26 𝑚  
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Untuk yang nomor 5 seperti ini mengitung jarak 

mobil dengan pucak gedung 

Jarak mobil a 

𝑑2 = √1302 − 1202 

𝑑2 = √16900 − 14400 

𝑑2 = √2500 

𝑑 = 50 

Jarak mobil b 

𝑑2 = √1502 − 1202 

𝑑2 = √22500 − 14400 

𝑑2 = √8100 

𝑑 = 90 Hasilnya tinggal dikurangi saja kak jadi 

40m 

Peneliti : Oke Terima kasih dek. Apakah kamu mengecek 

kembali jawabanmu? 

S-V1  :  Tidak Kak 

 

o) Triangulasi Metode 

                     Tabel 4. 8 Triangulasi Tertulis dan Wawancara S-V1 

No Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data Analisis Siswa 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

1. Kesulitan 

pada tahap 

memahami 

konsep 

S-V1 secara 

keseluruhan  

mampu dalam 

memahami 

konsep dengan 

baik dan benar. 

S-V1 dapat  

Pada wawancara     

S-V1 secara 

keseluruhan 

dapat 

menjelaskan 

dengan baik apa 

yang diketahui  

Berdasarkan 

indikator 

memahami 

konsep. 

Terlihat dari 

hasil tes dan 

wawancara. 
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No. 

Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data 

Analisis Siswa 
Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

  menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dalam 

soal. 

dan ditanyakan  

dalam soal 

seacara tepat 

subjek S-V1 

tidak kesulitan  

memahami 

konsep 

2. Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

Subjek S-V1 

secara 

keseluruhan   

mampu dalam 

menggunakan 

konsep. Subjek 

S-V1 dapat  

menuliskan yang 

diketahui dan 

ditanya ke dalam 

rumus teorema 

phytagoras 

dengan tepat 

Pada wawancara     

S-V1 dapat 

menjelaskan 

rumus yang 

digunakan 

dengan 

memasukkan  

nilai-nilai yang 

diketahui dan 

dapat mejawab 

soal. 

Berdasarkan 

indikator 

menggunakan 

konsep. 

Terlihat bahwa 

subjek S-V1  

tidak kesulitan 

dalam 

menggunkan 

konsep 

3. Kesulitan 

dalam 

penyelesaian 

masalah 

verbal 

S-V1 secara 

keseluruhan 

dapat 

menyelesaikan 

masalah verbal. 

S-V1 dapat 

menuliskan 

kesimpulan dari  

soal  

Pada wawancara 

S-V1 dapat 

menjelaskan 

kembali proses 

mengerjakan soal 

dan menarik 

kesimpulan 

Berdasarkan 

indikator 

menyelesaikan 

masalah 

verbal. S-V1 

tidak kesulitan 

dalam 

penyelesaian 

masalah verbal  
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Kesimpulan 

Pada tes dan wawancara, siswa dengan gaya belajar visual dalam 

indikator kesulitan belajar yaitu kesulitan pada tahap memahami 

konsep, menggunkan konsep dan penyelesaian masalah verbal. Subjek 

S-V1 secara keseluruhan memenuhi semua indikator. 

 

p) Hasil Pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-V2 nomor 1 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 21 Subjek S-V2 Memahami Konsep 

Pada gambar 4.21 tahap memahami konsep, subjek S-V2 

menyatakan arti istilah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya secara lengkap dan tepat serta dapat menyusun 

rencana yaitu menggambar segitiga siku-siku untuk mengetahui cara 

menghitung teorema phytagoras. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa S-V2 tidak kesulitan memahami konsep yaitu mampu 

menyatakan arti istilah dan menyimpulkan informasi. 

2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 22 Subjek S-V2 Menggunakan Konsep 

Pada gambar 4.22 tahap menggunakan konsep, subjek S-V2 

sudah menuliskan model matematika dan sudah menghitung hasil 

suatu perhitungan dengan tepat dan teliti. Siswa juga sudah 

menganalisis soal terlebih dahulu sesuai dengan kriteria soal HOTS. 

Siswa mengetahui maksud soal yaitu mencari panjang kabel yang 
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ditanyakan dan panjang lapangan serta lebar lapangan sebagai sisi 

yang lain untuk dapat dihitung menggunakan teorema phytagoras. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-V2 tidak kesulitan 

dalam menggunakan konsep yaitu mampu dalam menemukan hasil 

suatu perhitungan dan teliti 

 

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

 

Gambar 4. 23 Subjek S-V2 Penyelesaian Masalah verbal 

Pada gambar 4.23 tahap ini, Subjek S-V2 sudah menuliskan 

kesimpulan yaitu dapat menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika dengan menulis kembali apa yang telah didapat dari 

hasil perhitungan dan pertanyaan dari apakah kabel tersebut cukup 

untuk memasang lampu di lapangan sudah terjawab bahwa kabel 

tersebut tidak cukup panjang. Oleh karena itu subjek mampu 

menyelesaiakan masalah dalam soal cerita. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S-V2 tidak kesulitan dalam penyelesaian 

masalah verbal yaitu dapat menyelesaikan masalah dalam soal 

cerita. 

q) Hasil Pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-V2 nomor 2 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 24 Subjek S-V2 Memahami Konsep 

Pada gambar 4.24 tahap memahami konsep, subjek S-V2 

menyatakan arti istilah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya secara lengkap dan tepat serta dapat menyusun 

rencana yaitu dengan menggambar kedua tiang dan mencari sisi 

yang lain digunakan untuk menghitumg teorema phytagoras. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa S-V2 tidak kesulitan memahami 

konsep yaitu mampu menyatakan arti istilah dan menyimpulkan 

informasi. 

2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 25 Subjek S-V2 Menggunakan Konsep 

Pada gambar 4.25 menggunakan konsep, subjek S-V2 sudah 

menuliskan model matematika dan sudah menghitung hasil suatu 

perhitungan dengan tepat dan teliti.  Siswa juga sudah menganalisis 

soal terlebih dahulu sesuai dengan kriteria soal HOTS yaitu 

memasukkan nilai yang sudah diketahui dan ditanya di rumus bahwa 

panjang kawat penghubung pada kedua tiang dapat dicari dengan 

kuadrat sisi miring( yang ditanyakan) sama dengan jumlah kuadrat 

pada kedua sisi yang lain pada teorema phytagoras untuk 

menemukan hasil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-V2 

tidak kesulitan dalam menggunakan konsep yaitu mampu dalam 

menemukan hasil suatu perhitungan dan teliti. 

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

Gambar 4. 26 Subjek S-V2 Penyelesaian Masalah Verbal  

Pada gambar 4.26 penyelesaian masalah verbal, subjek S-V2 

menuliskan kesimpulan, dan menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika serta mampu dalam menyelesaikan masalah dalam soal 

cerita yaitu mengetahui hasil suatu perhitungan panjang kawat 

penghubungnya pada kedua tiang adalah 26m. Sehingga subjek S-
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V2 tidak kesulitan dalam penyelesaian masalah verbal yaitu mampu 

menyelesaikan masalah dalam soal.  

r) Hasil Pengerjaan Tes Tertulis Subjek S-V2 nomor 3 

1) Memahami Konsep 

 

Gambar 4. 27 Subjek S-V2 Memahami Konsep 

Pada gambar 4.27 tahap memahami konsep, subjek S-V2 

menyatakan arti istilah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya secara lengkap dan tepat yaitu tinggi gedung = 

120m, jarak mobil terhadap gedung masing-masing 130m dan 150m 

karena gambar sudah ada di soal siswa tidak menyusun rencana 

yaitu menggambar segitiga siku-siku untuk mengetahui cara 

menghitung teorema phytagoras. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa S-V2 tidak kesulitan memahami konsep yaitu 

mampu menyatakan arti istilah dan menyimpulkan informasi. 

2) Menggunakan Konsep 

 

Gambar 4. 28 Subjek S-V2 Menggunkan Konsep 
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Pada gambar 4.28 menggunakan konsep, subjek S-V2 sudah 

menuliskan model matematika dan sudah menghitung hasil suatu 

perhitungan dengan tepat dan teliti.  Siswa juga sudah menganalisis 

soal terlebih dahulu sesuai dengan kriteria soal HOTS yaitu siswa 

mengetahui bahwa untuk mencari jarak antara kedua mobil tersebut 

terhadap gedung terbentuklah dua segitiga dari masing-masing jarak 

mobil terhadap gedung menggunakan teorema phytagoras dan hasil 

dari jarak antara mobil hijau dengan merah dapat diketahui dengan 

selisih jarak mobil hijau dengan gedung dan mobil merah dengan 

gedung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-V2 tidak 

kesulitan dalam menggunakan konsep yaitu mampu dalam 

menemukan hasil suatu perhitungan dan teliti. 

3) Penyelesaian Masalah Verbal 

Pada penyelesaian masalah verbal, subjek S-V2 tidak 

menulikan kesimpulan, tidak menerjemahkan bahasa verbal ke 

matematika serta tidak mampu dalam menyelesaikan masalah dalam 

soal cerita yaitu tidak menjelaskan kembali secara lengkap hasil 

perhitungan bahwa jarak antara kedua mobil dengan gedung dapat 

diketahui. Sehingga subjek S-V2 kesulitan dalam penyelesaian 

masalah verbal yaitu tidak mampu menyelesaikan masalah dalam 

soal. 

                 Tabel 4. 9 Ringkasan Kesulitan Belajar S-V2 

Soal 

Indikator 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 

Kesulitan memehami 

konsep 
√ √ √ 

Kesulitan dalam 

menggunakan konsep 
√ √ √ 

Kesulitan dalam 

penyelesaian masalah verbal 
√ √ _ 
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s) Hasil Wawancara Subjek S-V2 

Berikut ini hasil wawancara dengan Subjek S-V2 

Peneliti : Apa saja langkah-langkah yang akan kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-V2 : Pertama saya memahami soal, lalu menggambar 

segitiga agar lebih jelas mana yang diketahui. Dan 

kemudian dihitung 

Peneliti : Setelah kamu mendapatkan semua data yang 

dibutuhkan, langkah apa yang kamu lakukan? 

S-V2 :  Memahami soal dulu kak, dan biasanya saya kalu 

mau mengerjakan soal cerita matematika saya 

menggambar dullu, agar memudahkan dalam 

mengerjakan mengerjakkan soal yang diberikan. 

Peneliti : Setelah mendapatkan rumus atau strategi yang akan 

digunakan, dapatkan menyelesaikan soal yang 

diberikan sehingga menemukan hasil? 

S-V2 :  Saya mendapatkan rumus, memahami lalu kemudian 

dihitung saja.  

Peneliti : Bagaiamana proses kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-V2 : Memahami soal tersebut, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal, kemudian menulis 

yang saya ketahui dalam soal, lalu menghitungnya  

Peneliti : Apa kesimpulan atau solusi yang kamu peroleh 

dalam soal tersebut? 

S-V2 : Tentang teorema phytagoras. 

Peneliti : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

S-V2 : Saya yakin kak 

Peneliti : Bagaimana kamu yakin dengan jawabanmu? Coba 

kamu tunjukkan kembali caranya! (menunjukkan 

kembali lembar jawabannya). 
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S-V2 : Nomor satu diketahui disoal bahwa panjang 

lapangan = 40m, lebarnya = 30m dan panjang kabel 

diagonal lapangan yang tersedia = 45m. lalu 

ditanyakan panjang kabel yang dibutuhkan. 

Kemudian saya menuliskan, karena yang di tanyakan 

diagonal lapangan atau termasuk sisi miring maka 

yang saya ketahui 402 + 302 = 𝑎2 jadi 

√1600 +  900 = a. jadi sama dengan √2500 =

50 𝑚 

Peneliti : Lalu Kesimpulan diatas bagaiamana dek? 

S-V2 : Panjang kabelnya harusnya 50 m yang tersedia 45 m. 

jadi kabelnya kurang kak. 

Peneliti :  Baik dek. Terimakasih lalu untuk yang nomor dua 

dan tiga bagaimana dek? Coba dijelaskan kembali 

S-V2 : Untuk yang nomor dua gambar tiang dan panjang 

kawatnya. Kemudia tulis bahwa dua tiang tingginya 

12m dan 22 m. jarak antar tiang 24m. Langkah 

pertama dikurangi untuk tahu tinggi tiangnya agar 

menjadi segitiga siku-siku. Kemudian dimisalkan 

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 

𝑎2 = 242 + 102 

𝑎2 = 576 + 100 = 676 

𝑎 = √676 = 26 𝑚 

Nomor tiga diketahui tinggi gedung 120 m, jarak 

mobil a 130m dan jarak mobil b 150m ditanya  

selisih jarak mobil a dan b 

Jarak a 

𝑎2 = √1302 − 1202 

𝑎2 = √16900 − 14400 

𝑎2 = √2500 
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𝑎 = 50 

Jarak b 

𝑎2 = √1502 − 1202 

𝑎2 = √22500 − 14400 

𝑎2 = √8100 

𝑎 = 90, 

hasil akhir 40 m,dikuarangi hasil perhitungan 

Peneliti : Oke Terima kasih dek. Apakah kamu mengecek 

kembali jawabanmu? 

S-V2 :  Terkadang kak, jika masih ada waktu. 

Berdasarkan hasil wawancara dikatakan bahwa Siswa dengan gaya 

belajar visual tidak mengalami kesulitan belajar konsep hal ini sejalan 

dengan pernyataan menurut (Soebagyo dkk, 2022) menekankan bahwa 

siswa dengan gaya belajar visual mempunyai ketajaman yang tinggi 

dalam menerima informasi, serta siswa lebih cepat dan mudah 

memahami informasi yang diperoleh. 

t) Triangulasi Metode 

Tabel 4. 10 Triangulasi Tertulis dan Wawancara S-V2 

No Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data Analisis Siswa 

Hasil Tes 

Tertulis 

Hasil 

Wawancara 

1. Kesulitan 

pada tahap 

memahami 

konsep 

S-V2 secara 

keseluruhan  

mampu dalam 

memahami 

konsep dengan 

baik dan benar. 

S-V2 dapat 

menuliskan apa 

yang diketahui  

Pada 

wawancara     

S-V2 secara 

keseluruhan 

dapat 

menjelaskan 

dengan baik 

apa yang 

diketahui dan  

Berdasarkan 

indikator 

memahami 

konsep. Terlihat 

dari hasil tes dan 

wawancara 

subjek S-V2 

tidak kesulitan   
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No. 

Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data 

 Analisis Siswa 

Hasil Tes 

Tertulis 

Hasil 

Wawancara 

  dan apa yang 

ditanyakan yaitu 

sisi-sisi pada 

soal teorema 

phytagoras 

dengan tepat 

ditanyakan 

dalam soal 

HOTS 

teorema 

phytagoras 

secara tepat. 

Pada tahap 

memahami 

konsep 

2. Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

Subjek S-V2 

secara 

keseluruhan   

mampu dalam 

menggunakan 

konsep. Subjek 

S-V2 dapat 

menuliskan yang 

diketahui dan 

ditanya ke dalam  

rumus teorema 

phytagoras 

dengan tepat dan 

benar 

Pada 

wawancara     

S-V2  dapat 

menjelaskan 

kembali hasil 

dari 

perhitungan 

yang 

digunakan 

dalam 

lembar jawab 

sehingga 

dapat 

mejawab 

soal. 

Berdasarkan 

indikator 

menggunakan 

konsep. Terlihat 

bahwa subjek S-

V2 tidak 

kesulitan dalam 

menggunakan 

konsep 

3. Kesulitan 

dalam 

penyelesaian 

masalah 

verbal 

S-V2 secara 

keseluruhan 

dapat 

menyelesaikan 

masalah verbal. 

S-V2 dapat  

Pada 

wawancara 

S-V2 dapat 

menjelaskan 

kembali 

proses  

Berdasarkan 

indikator 

menyelesaikan 

masalah verbal. 

S-V2 tidak 

kesulitan dalam  
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No. 

Indikator 

Kesulitan 

Belajar 

Pengumpulan Data 

Analisis Siswa Hasil Tes 

Tertulis 

Hasil 

Wawancara 

  menuliskan 

kesimpulan dari  

jawaban yang 

sudah 

diselesaikan 

mengerjakan 

soal dan 

menarik 

kesimpulan 

penyelesaian 

masalah verbal 

karena 

menuliskan 

kesimpulan dan 

tidak melakukan 

pemeriksaan 

kembali. 

Kesimpulan  

Pada tes tertulis dan wawancara, siswa dengan gaya belajar visual dalam 

indikator kesulitan belajar yaitu kesulitan pada tahap memahami konsep, 

menggunkan konsep dan penyelesaian masalah verbal. Subjek S-V2 secara 

keseluruhan memenuhi semua indikator. 

B. Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan 

hasil yang diperoleh pada saat melaksanakan penelitian kesulitan belajar siswa 

dengan gaya belajar auditori dan visual dalam menyelesaikan soal HOTS materi 

teorema phytagoras. Setelah melakukan analisis data menggunakan triangulasi 

teknik dengan membandingkan antara hasil tes tertulis dan hasil wawancara 

yang telah dilaksanakan maka rumusan masalah penelitian dapat terjawab.  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan instrumen 

berupa angket gaya belajar, tes kesulitan belajar, dan pedoman wawancara. 

Setelah peneliti merancang semua instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian 

kemudian dilakukan validasi oleh ahli dan dinyatakan layak digunakan 

dilapangan. Setelah dinyatakan layak peneliti melakukan pengambilan data. 

Pengambilan data dilakukan melalui beberapa tahapan penelitian. 

Tahapan yang pertama dengan menentukan subjek penelitian. Penentuan subjek 
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penelitian dilaksanakan dengan peneliti memberikan angket gaya belajar. 

Subjek awal penelitian ada 25 siswa. Kemudian dari hasil angket gaya belajar, 

diambil 4 siswa dengan kategori 2 siswa dengan gaya belajar auditori, dan 2 

siswa dengan gaya belajar visual.  

Setelah diperoleh di subjek penelitian, peneliti melakukan tes kesulitan 

belajar siswa dalam menyelesaiakan soal HOTS. Soal tes tersebut memuat 

tentang materi teorema phytagoras. Subjek yang telah mengikuti tes kesulitan 

belajar siswa kemudian diwawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih 

lanjut mengenai kesulitan belajar siswa dalam meyelesaikan soal HOTS. 

1. Kesulitan Belajar Siswa Dengan Gaya Belajar Auditori 

Dari analisis yang telah dilakukan oleh Subjek S-A1 dan S-A2 dapat 

memenuhi 1 dari 3 indikator kesulitan belajar siswa yaitu memahami 

konsep, menggunakan konsep, dan penyelesaian masalah verbal. Dari 

ketiga indikator kesulitan belajar, kedua subjek dengan gaya belajar auditori 

masih kurang mampu dalam menguasai dan memenuhi indikator 

menggunakan konsep dan penyelesaian masalah verbal hal ini sejalan 

dengan pernyataan menurut (Ula, 2018) bahwa gaya belajar auditori adalah 

gaya belajar di mana seseorang lebih banyak mengandalkan indera 

pendengarannya untuk menangkap informasi. Sebaliknya, mereka akan 

kesulitan mengingat atau memahami informasi jika hanya melihat atau 

membacanya saja. Sehingga siswa dengan gaya belajar ini kesulitan 

memahami materi tertulis, kesulitan dalam mengekspresikan ide secara 

tertulis, kesulitan dalam memahami materi yang rumit, terlalu banyak 

bergantung pada pendengaran.  

Hal ini dibuktikan pada indikator pertama yaitu memahami konsep 

siswa dapat menyatakan arti istilah dan menyimpulkan informasi, sehingga 

kedua subjek dengan gaya belajar auditori mampu memenuhi indikator. Hal 

ini dapat dilihat dimana subjek S-A1 dan S-A2 dapat mengetahui 

permasalahan dan menuliskan semua unsur atau data yang diketahui dalam 

soal dan data yang ditanyakan dalam soal teorema phytagoras berupa 

kuadrat sisi miring dapat dicari dengan kuadrat jumlah sisi yang lainya. 
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Sedangkan hasil wawancara yang diberikan oleh peneliti, subjek S-A1 dan 

S-A2 dapat menyebutkan secara lisan apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dengan benar menggunakan kalimat sendiri.  

Pada indikator kedua yaitu menggunakan konsep. Pada indikator ini 

siswa tidak menemukan hasil, kedua subjek dengan gaya belajar auditori 

tidak mampu memenuhi indikator. Hal ini dapat dilihat dimana subjek S-A1 

tidak dapat mengerjakan dari apa yang diketahui dan ditanyakan dan kurang 

teliti. Subjek S-A1 tidak dapat menuliskan kembali apa yang telah diketahui 

dan ditanya kedalam rumus phytagoras. Demikian pula dari hasil 

wawancara S-A1 juga tidak dapat menjelaskan cara untuk mengerjakan. 

Sedangkan S-A2 dapat mengerjakan dari apa yang diketahui dan ditanyakan 

mengenai yang telah diketahui dan ditanya kedalam rumus phytagoras, akan 

tetapi hasil wawancaranya S-A2 tidak dapat menjelaskan kembali dari apa 

yang ditulis. Oleh karena itu kedua subjek tidak mampu memenuhi indikator 

menggunakan konsep. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa siswa 

dengan belajar auditori kesulitan memahami materi yang kompleks jika 

hanya melihat atau membacanya saja. Siswa dengan gaya belajar auditori 

lebih memfokuskan pada pendengaran daripada penglihatan atau perasaan 

(De Porter, 2019) 

Pada indiaktor ketiga yaitu penyelesaian masalah verbal, yaitu 

menyelesaikan soal HOTS materi teorema phytagoras  kedua subjek dengan 

gaya belajar auditori tidak mampu memenuhi indikator. Hal ini dapat dilihat 

dimana kedua subjek tidak dapat menuliskan bahasa verbal ke matematika 

dan tidak dapat menyelesaikan permasalahan dalam soal yaitu tidak 

menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus teorema phytagoras 

dengan tepat. Sedangakan hasil wawancara kedua subjek kesulitan dalam 

menjelaskan bagiamana menyelesaikan soal teoremaa phytagoras dengan 

memahami rumus, sisi hepotenusa (miring) dan sisi- sis yang lainnya 

dibuktikan dengan kedua subjek tidak mampu menjelaskan kembali lembar 

jawab yang telah dikerjakan. 
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2. Kesulitan Belajar Siswa Dengan Gaya Belajar Visual 

Dari analisis yang telah dilakukan oleh Subjek S-V1 dan S-V2 dapat 

memenuhi semua indikator kesulitan belajar siswa yaitu memahami konsep, 

menggunakan konsep, dan penyelesaian masalah verbal. Dari ketiga 

indikator kesulitan belajar, kedua subjek dengan gaya belajar visual mampu 

memenuhi semua indikator kesulitan belajar. Siswa dengan gaya belajar 

visual tidak mengalami kesulitan belajar konsep hal ini sejalan dengan 

pernyataan menurut (Soebagyo dkk, 2022) menekankan bahwa siswa 

dengan gaya belajar visual mempunyai ketajaman yang tinggi dalam 

menerima informasi, serta siswa lebih cepat dan mudah memahami 

informasi yang diperoleh. 

Pada indikaor pertama yaitu memahami konsep siswa dapat 

menyatakan arti istilah dan menyimpulkan informasi, kedua subjek dengan 

gaya belajar visual mampu memenuhi indikator. Hal ini dapat dilihat dimana 

subjek S-V1 dan S-V2 dapat mengetahui permasalahan dan menuliskan 

semua unsur atau data yang diketahui dalam soal dan data yang di tanyakan 

dalam soal. Sedangkan hasil wawancara yang diberikan oleh peneliti, subjek 

S-V1 dan S-V2 mampu menyebutkan secara lisan apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan dengan benar menggunkan kalimat sendiri yaitu mengetahui 

sisi miring dan sisi-sisi yang lainnya dengan tepat pada rumus teorema 

phytagoras. 

Kemudian pada indikator kedua yaitu menggunakan konsep. Siswa 

dengan gaya belajar visual mampu menemukan hasil, kedua subjek dengan 

gaya belajar visual mampu memenuhi indikator. Hal ini dapat dibuktikan 

dimana kedua subjek tersebut memahami konsep kemudian dapat 

meggunakan konsep tersebut untuk menemukan hasil suatu perhitungan 

dalam soal. Selain itu kedua subjek tersebut dapat mendiskripsikan rencana 

penyelesaian masalah matematika dari seluruh informasi yang didapatkan 

dari soal data yang belum diketahui dengan membuat model matematika 

dengan cara menggunakan rumus phytagoras dengan benar dan tepat. 

Sedangkan hasil wawancara yang diberikan oleh peneliti, subjek S-V1 dan 
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S-V2 dapat menyebutkan secara lisan dengan menggunakan rumus 

phytagoras untuk menyelesaiakan soal secara benar dan tepat. Kedua subjek 

mengetahui bahwa jika mencari sisi miring yaitu akar dari sisi lainnya 

kuadrat ditambah sisi kuadrat yang lainnya. Lalu sebaliknya jika mencari 

sisi yang lain, maka sisi lain sama dengan akar dari sisi miring kuadrat 

dikurang sisi yang kuadrat yang lain. 

Pada indiaktor ketiga yaitu penyelesaian masalah verbal, 

diantaranya kedua subjek gaya belajar visual mampu menyelesaikan soal 

cerita. Sehingga kedua subjek mampu memenuhi indikator. Hal ini dapat 

dilihat dimana kedua subjek dapat menuliskan bahasa verbal ke matematika, 

dapat menarik kesimpulan,  dan dapat menyelesaikan permasalahan dalam 

soal. Sedangakan hasil wawancara kedua subjek secara keseluruhan tidak 

kesulitan dalam menjelaskan secara runtut cara menyelesaiakan soal HOTS 

serta teliti hal ini sejalan dengan pernyataan Bobi De Porter dan Mike 

Hernacki dalam bukunya quantum of learning bahwa siswa dengan gaya 

belajar visual lebih teliti dan sering memperhatikan detail kecil yang luput 

dari perhatian orang lain. Setelah itu kedua subjek dapat menarik 

kesimpulan dari soal yang sudah dikerjakan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Siswa dengan gaya belajar auditori hanya mampu memenuhi 1 dari 3 

indikator kesulitan belajar pada soal HOTS materi teorema phytagoras.  

Siswa dengan gaya belajar auditori kesulitan dalam menggunakan konsep. 

Ditujukan pada indikator kesulitan belajar, siswa kurang mampu dan tidak 

dapat menuliskan model matematikanya dengan tepat dan benar. Siswa 

dengan gaya belajar auditori tidak dapat menempatkan apa yang diketahui 

dan ditanya ke dalam rumus dengan benar. Dibuktikan dengan lembar jawab 

dan hasil wawancara dimana siswa dengan gaya belajar auditori masih tidak 

dapat menjelaskan secara runtut. 

2. Siswa dengan gaya belajar visual  secara keseluruhan dapat memenuhi 

semua indikator kesulitan belajar pada soal HOTS materi teorema 

phytagoras yaitu memahami konsep, menggunakan konsep dan 

menyelesaikan masalah verbal dibuktikan dengan lembar jawab dan hasil 

wawancara subjek dengan gaya belajar visual mampu dalam 

mengaplikasikan apa yang diketahui dan ditanya kedalam rumus 

phytagoras. Sehingga siswa mampu memahami konsep dengan demikian 

dapat menyelesaiakan soal dengan tepat dan benar. Pada pembahasan dan 

hasil yang telah diteliti siswa dengan gaya belajar visual hanya kurang 

mampu dalam menarik kesimpulan setelah menyelesaikan soal dan 

menemukan hasil hanya di beberapa soal, akan tetapi secara keseluruhan 

siswa dengan gaya belajar visual tidak kesulitan dalam menyelesaikan soal 

hal ini dibuktikan pada hasil tes dan wawancara. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan motivasi untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai dengan masing-masing gaya 

belajar yang dimiliki oleh siswa agar mengurangi kesulitan belajar dalam 

menyelesaikan soal HOTS. 

2. Bagi Guru 

Hasil Penelitian ini mengungkapkan bagaiamana kesulitan belajar 

siswa untuk mengetahui prestasi siswa yang kurang mampu dalam 

menyelesaikan soal HOTS. Oleh karena itu diharapkan guru dapat 

merancang metode belajar sesuai dengan masing-masing gaya belajar agar 

siswa dapat berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Selain 

itu, guru juga diharapkan memberikan latihan soal dalam bentuk soal cerita 

dan HOTS agar siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam memahami 

soal HOTS untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya lebih 

mengembangkan instrumen dan menganalisis siswa dengan gaya belajar 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam kesulitan memahami soal 

HOTS. 

4. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan 

mengenai tingkat kesulitan belajar siswa yang diharapkan mampu 

mengetahui prestasi belajar siswa dalam menyelesaikan soal HOTS 

berdasarkan gaya belajar dengan baik 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Gaya Belajar 
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Lampiran 4 Instrumen Angket Gaya Belajar 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Angket Gaya Belajar Validator 1 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Angket Gaya Belajar Validator 2 
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Lampiran 7  Angket Gaya Belajar Validator 2 
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Lampiran 8 Indikator Kesulitan Belajar Siswa 

No. Kesulitan 

Belajar 

Indikator 

1.  Kesulitan pada 

tahap 

memahami 

konsep 

a. Ketidakmampuan dalam menyatakan arti 

istilah yang mewakili suatu konsep.  

b. Ketidakmampuan dalam mengingat suatu 

kondisi yang dapat dikaitkan dengan konsep. 

c. Ketidakmampuan dalam mengelompokkan 

objek sebagai contoh suatu konsep. 

d. Ketidakmampuan dalam menyimpulkan 

informasi yang diberikan dalam sebuah konsep 

2.  Kesulitan dalam 

menggunakan 

konsep 

a. Ketidakmampuan dalam menemukan hasil 

suatu perhitungan.  

b. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan.  

c. Ketidakmampuan dalam mengabstraksi pola-

pola dalam soal. 

d. Ketidakmampuan mengutarakan prinsip atau 

konsep yang diketahuinya. 

3.  Kesulitan dalam 

penyelesaian 

masalah verbal 

a. Ketidakmampuan dalam menerjemahkan 

bahasa verbal ke bahasa matematika. 

b. Ketidakmampuan dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal cerita. 
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Lampiran 9 Instrumen Tes Kesulitan Belajar Siswa 
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Instrumen Tes Kesulitan Belajar 
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Lampiran 11 Lembar Validasi Instrumen Tes Kesulitan Belajar Validator 1 
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Lampiran 12 Lembar Validasi Instrumen Tes Kesulitan Belajar Validator 2 
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Lampiran 13 Pedoman Wawancara 
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Lampiran 14 Lembar Validasi Pedoman Wawancara Validator 1 
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Lampiran 15 Lembar Validasi Pedoman Wawancara Validator 2 
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Lampiran 16 Hasil Angket Gaya Belajar Subjek S-A1 
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Lampiran 17  Hasil Angket Gaya Belajar Subjek S-A2 
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Lampiran 18 Hasil Angket Gaya Belajar Subjek S-V1 
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Lampiran 19 Hasil Angket Gaya Belajar Subjek S-V2 
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Lampiran 20 Daftar Nama Siswa Kelas VIII A 

 

No. Nama Siswa 

1.  Aditya Sutra Atmaja 

2. Afta Nur Mafaza 

3. Ananda Eko Pratama 

4. Anindia Keisya Regina Putri 

5. Aviana Adhwa Afselia Putri 

6. Dyah Ayu Assyifa 

7. Ela Saputra 

8. Eveline Najma Tama 

9. Friska Nur Maulida 

10. Hafidz Aditki Saputra 

11. Iza Rahmatika 

12. Izzati Puspita Mavia  Alwaka 

13. Jihan Salsabillah 

14. Kevin Ega Pratama 

15. Khoirur Rajab 

16. Meliyana Candra Dewi 

17. Muhammad Aldi Nur H 

18. Muhammad Dida Ardiansyah 

18. Muhammad Rizal Armadhani 

19. Nabila Aura Lestari 

20. Najwa Rahma Hidayati 
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No. Nama Siswa 

21.  Nanang Bagus Sulistyo 

22. Nia Vebby Yana 

23. Putri Noviana Mayasari 

24. Revi Agustina 

25. Rinarra Anisa Rachmawati 

26. Rizky Bagus Prasetyo 

27 Risqi Ullya Kurniawan 

28 Yuniar Arin Dwi Puspita 

29 Zahra Latifa Sari 
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Lampiran 21 Lembar Jawab Subjek S-A1 
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Lampiran 22 Lembar Jawab Subjek S-A2 
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Lampiran 23 Lembar Jawab Subjek S-V1 
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Lampiran 24 Lembar Jawab Subjek S-V2 
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Lampiran 25 Traskrip Wawancara Subjek S-A1 

 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal yang diberikan?                                   

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dalam soal? 

S-A1 : Maaf kak, saya tidak begitu paham. Saya tidak dapat 

menyelesaikan semua soal yang diberikan tentang 

materi ini. 

Peneliti : Apakah kamu mempunyai kesulitan dalam 

menyelesaikan soal? Kesulitan apa saja? 

S-A1 : Saya merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal, 

salah satunya lupa rumus Teorema Phytagoras dan 

tidak tahu rumus mana yang harus dituliskan. Jadi 

saya menuliskan yang saya ketahui. 

Peneliti : Coba ingat kembali bagaiamana rumus teorema 

phytagoras 

S-A1 : Yang saya tahu itu jika mencari sisi miring 

dijumlahkan, jika mencari sisi yang lainya yaitu sisi 

miring di kurang dengan sisi yang lain. 

Peneliti : Apakah kamu mengetahui inti dari permasalahan yang 

ada pada soal? Jika ya, Jelasakan! 

S-A1 : Kurang memahami, inti dari permasalahan tersebut 

adalah menyelesaikan soal materi teorema phytagoras. 

Nomor satu disuruh menentukan panjang kabel yang 

sudah tersedia yang akan dipasang lampu di lapangan 

bola basket dari sudut lapangan bola basket ke sudut 

lapangan membentuk garis miring. Dan yang nomor 

dua suruh menentukan jarak dari panjang kawat 

penghubung ke tiang. Dan yang nomor tiga jarak 

kedua mobil dengan gedung? Dan saya menghitung 

langsung tetapi tidak menemukan hasilnya. 
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Peneliti : Apa saja langkah-langkah yang akan kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-A1 : Pertama saya memahami soal, kemudian mengingat 

permasalahan soal untuk dapat menentukan rumus 

yang akan digunakan, lalu menggambar segitiga yang 

mungkin dari apa yang diketahui. Dan kemudian 

menghitung 

Peneliti : Apakah semua data yang kamu butuhkan untuk 

menyelesaikan soal sudah diperoleh? 

S-A1 : Ya, semua data yang saya butuhkan sudah diperoleh. 

Peneliti : Dari semua data yang kamu peroleh apakah ada yang 

berkaitan? 

S-A1 : Ya, Semua data yang saya perlukan berkiatan dengan 

materi yang sudah saya dapat disekolah dan ada dalam 

kehidupan sehari-hari 

Peneliti : Setelah kamu mendapatkan semua data yang 

dibutuhkan, langkah apa yang kamu lakukan? 

S-A1 : Menigngat rumus, lalu mengerjakkan soal yang 

diberikan. 

Peneliti : Setelah mendapatkan rumus atau strategi yang akan 

digunakan, dapatkan menyelesaikan soal yang 

diberikan sehingga menemukan hasil? 

S-A1 :  Saya mendapatkan rumas, akan tetapi sulit memahami 

soal yang diberikan untuk diselesaikan 

Peneliti : Bagaiamana proses kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-A1 : Memahami soal tersebut, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal, kemudian 

melaksankan dan menjawab soal dengan melihat yang 

saya ketahui dalam soal, lalu menghitungnya. 
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Peneliti : Apakah kamu pernah memeriksa kembali jawaban 

yang kamu peroleh selesai mengerjakan soal? 

S-A1 : Tidak pernah kak 

Peneliti : Apa kesimpulan atau solusi yang kamu peroleh dalam 

soal tersebut? 

S-A1 : Yang saya harus tahu adalah soal tersebut tentang apa 

baru kemudian bisa saya selesaikan. Tetapi saya 

kurang yakin atas jawaban saya karena saya tidak 

begitu paham. 

Peneliti : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

S-A1 : Saya tidak begitu yakin karena saya masih ragu dalam 

menggunakan rumus phytagoras dengan benar 

walaupun saya sudah mengecek kembali. Karena 

menurut saya soalnya seperti berbeda. 

Peneliti : Bagaimana kamu tahu bahwa kamu masih ragu 

dengan jawabanmu? Coba kamu tunjukkan kembali 

caranya! (menunjukkan kembali lembar jawabannya). 

S-A1 : Nomor satu diketahui disoal bahwa panjang lapangan 

= 40m, lebarnya = 30m dan panjang kabel diagonal 

lapangan yang tersedia = 45m. lalu ditanyakan 

panjang kabel yang dibutuhkan. Kemudian saya 

menuliskan, karena yang di tanyakan diagonal 

lapangan atau termasuk sisi miring maka yang saya 

ketahui 402 + 302 = 452 jadi 1600 + 900 = 2.500. 

Peneliti : Kenapa kamu menuliskan 402 + 302 = 452? 

S-A1 : Karena itu sisi miring ditambah, dan sisi miringnya 

kan 45. Begitu kak yang saya pahami 

Peneliti : Baik dek. Terimakasih lalu untuk yang nomor 2 dan 3 

bagaimana dek? Coba dijelaskan kembali 

S-A1 : Untuk yang nomor dua diketahui bahwa 2 tiang 

tingginya 12m dan 22 m. Kemudian jaraknya 24 m. 
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dan saya langung menghitung 222 + 122 = 242 jadi 

484 + 144 = 576, kemudian hasilnya 56. Dan yang 

nomor 3 jarak padang rudi dengan mobil pertama 

130m, jarak pandang rudi dengan mobil kedua 150m 

dan tinggi gedung 120m. lalu tinggal saya kurangkan 

saja kak 150-130 =120, dan bingung sampek disini 

saya tidak selesiaka. 

Peneliti : Tapi masih adakah waktu untuk memeriksa 

jawabanmu kembali? 

S-A1 : Masih ada kak. Tetapi saya tidak mengecek kembali. 
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Lampiran 26 Traskrip Wawancara Subjek S-A2 

 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal yang diberikan?                

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dalam soal? 

S-A2 : Iya kak, saya sedikit paham. Saya lumayan sulit 

menyelesaikan soalnya. 

Peneliti : Kira-kira yang sulit bagian mana dek?? 

S-A2 : Merasa kesulitan salah satunya lupa rumus Teorema 

Phytagoras 

Peneliti : Coba ingat kembali bagaiamana rumus teorema 

phytagoras 

S-A2 : Yang saya ingat 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔2 =

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑡𝑢2 + 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑖𝑛2 

Peneliti : Iya dek. Itu sudah tepat sekali, 

S-A2 : Iya kak 

Peneliti : Lalu apa saja langkah-langkah yang akan kamu 

lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-A2 : Pertama saya memahami soal, lalu menggambar 

segitiga agar lebih jelas mana yang diketahui. Dan 

kemudian menghitung 

Peneliti :  Apakah semua data yang kamu butuhkan untuk 

menyelesaikan soal sudah diperoleh? 

S-A2 : Semua data yang saya butuhkan sudah diperoleh. 

Peneliti : Dari semua data yang kamu peroleh apakah ada yang 

berkaitan? 

S-A2 :  Semua data yang saya perlukan berkaitan dengan 

materi yang sudah saya dapat disekolah dan ada 

dalam kehidupan sehari-hari 
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Peneliti : Setelah kamu mendapatkan semua data yang 

dibutuhkan, langkah apa yang kamu lakukan? 

S-A2 :  Menigngat rumus, lalu mengerjakkan soal yang 

diberikan. 

Peneliti : Setelah mendapatkan rumus atau strategi yang akan 

digunakan, dapatkan menyelesaikan soal yang 

diberikan sehingga menemukan hasil? 

S-A2 : Saya mendapatkan rumus, memahami lalu kemudian 

dihitung saja. 

Peneliti : Bagaiamana proses kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-A2 : Memahami soal tersebut, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal, kemudian menulis 

yang saya ketahui dalam soal, lalu menghitungnya. 

Peneliti : Apakah kamu pernah memeriksa kembali jawaban 

yang kamu peroleh selesai mengerjakan soal? 

S-A2 : Tidak pernah kak, pernah mungkin hanya sekilas 

saja kak. 

Peneliti : Apa kesimpulan atau solusi yang kamu peroleh 

dalam soal tersebut? 

S-A2 : Tentang teorema phytagoras. 

Peneliti : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

S-A2 : Saya tidak begitu yakin karena saya bingung sedikit. 

Tetapi tidak terlalu susah bagi saya. 

Peneliti : Bagaimana kamu tahu bahwa kamu masih bingung 

dengan jawabanmu? Coba kamu tunjukkan kembali 

caranya! (menunjukkan kembali lembar 

jawabannya).  

S-A2 : Nomor satu diketahui disoal bahwa panjang 

lapangan = 40m, lebarnya = 30m dan panjang kabel 
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diagonal lapangan yang tersedia = 45m. Kemudian 

di hitung saja. 

Peneliti : Lalu Kesimpulan diatas bagaiamana dek? 

S-A2 : Sepertinya hasilnya 50 m 

Peneliti : Baik dek. Terimakasih lalu untuk yang nomor dua 

dan tiga bagaimana dek? Coba dijelaskan kembali! 

S-A2 :  Untuk yang nomor dua gambar tiang dan panjang 

kawatnya. Kemudia tulis bahwa dua tiang tingginya 

12m dan 22m. jarak antar tiang 24m. Langkah 

pertama dikurangi kak untuk tahu tinggi tiangnya 

agar menjadi segitiga siku-siku. Dan cara 

mengerjakkanya saya sebenarnya kurang paham kak 

( hanya membaca hasil dibuku dan tidak paham yang 

dikerjakkan dibuku) 

Peneliti : Oke Terima kasih dek. Apakah kamu mengecek 

kembali jawabanmu? 

S-A2 : Saya tidak mengecek kembali kak 
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Lampiran 27 Traskrip Wawancara Subjek S-V1 

 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal yang diberikan?                

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dalam soal? 

S-V1 : Ya, saya cukup paham. Saya dapat menyelesaikan 

soal dari nomor 1 sampai nomor 3 tentang teorema 

phytagoras. 

Peneliti : Apakah kamu mempunyai kesulitan dalam 

menyelesaikan soal? Kesulitan apa saja? 

S-V1 : Saya memiliki beberapa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal, salah satunya lupa rumus 

Teorema Phytagoras dan saya mencoba mengingat 

kembali rumusnya. 

Peneliti : Apakah kamu mengetahui inti dari permasalahan 

yang ada pada soal? Jika ya, Jelasakan! 

S-V1 : Ya, inti dari permasalahan tersebut adalah 

bagaimana menyelesaikan soal teorema phytagoras 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti : Apa saja langkah-langkah yang akan kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-V1 : Yang pertama yaitu memahami soal terlebih dahulu, 

mengingat permasalahan soal untuk memastikan 

rumus yang akan digunakan, lalu menggambar 

segitiga siku-siku. Memberi a,b,c pada segitiga siku-

siku, masukkan nilai dua sisi yang diketahui dalam 

persamaan, kuadratkan, lalu gunakan teorema 

phytagoras untuk menemukan sisi-sisi segitiga siku-

siku yang sesungguhnya. Seperti yang diketahui 

(𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔)2 = 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛2 + 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔2 
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Peneliti : Apakah semua data yang kamu butuhkan untuk 

menyelesaikan soal sudah diperoleh? 

S-V1 : Ya, semua data yang saya butuhkan sudah diperoleh. 

Peneliti : Dari semua data yang kamu peroleh apakah ada yang 

berkaitan?  

S-V1 : Ya, dari data tersebut biasa terjadi pada kehidupan 

sehari-hari. Data yang saya peroleh berkaitan dengan 

pernyataan yang ada. 

Peneliti : Setelah kamu mendapatkan semua data yang 

dibutuhkan, langkah apa yang kamu lakukan? 

S-V1 :  Mencari rumus, lalu mengerjakkan soal yang 

diberikan. 

Peneliti : Setelah mendapatkan rumus atau strategi yang akan 

digunakan, dapatkan menyelesaikan soal yang 

diberikan sehingga menemukan hasil? 

S-V1 :  Ya 

Peneliti : Bagaiamana proses kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-V1 : Memahami soal tersebut, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal, kemudian 

melaksankan dan menjawab soal dengan melihat 

yang diketahui dalam soal, langkah terakhir yaitu 

mengecek kembali semua langkah yang dikerjakan. 

Peneliti : Apakah kamu pernah memeriksa kembali jawaban 

yang kamu peroleh selesai mengerjakan soal? 

S-V1 : Kadang-kadang saya memeriksa kembali jika 

waktunya masih ada. 

Peneliti : Apa kesimpulan atau solusi yang kamu peroleh 

dalam soal tersebut? 

S-V1 : Saya dapat menyelesaikan soal tersebut dengan 

menggunakan rumus teorema phytagoras 
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Peneliti : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

S-V1 : Saya sudah yakin karena saya sudah menggunakan 

rumus dengan benar dan mengecek kembali 

jawabannya. 

Peneliti : Bagaimana kamu tahu bahwa kamu sudah yakin 

dengan jawabanmu? Coba kamu tunjukkan kembali 

caranya! (menunjukkan kembali lembar 

jawabannya).  

S-V1 : Nomor satu diketahui disoal bahwa panjang 

lapangan basket = 40 m, lebar lapangan = 30 m dan 

panjang kabel diagonal lapangan yang tersedia = 45 

m. Ditanyakan panjang kabel yang dibutuhkan. 

Kemudian saya menuliskan, karena yang di tanyakan 

diagonal lapangan maka misalkan  

𝑎2 = 𝐵2 + 𝐶2 

𝑎2 = 402 + 302  

𝑎 = √1600 +  900 =  

 Jadi a sama dengan √2500 = 50 𝑚  

Peneliti : Lalu Kesimpulan diatas bagaiamana dek? 

S-V1 : Hasilnya 50 m kabelnya 

Peneliti : Baik dek. Terimakasih lalu untuk yang nomor dua 

dan nomor tiga bagaimana dek? Coba dijelaskan 

kembali 

S-V1 : Untuk yang nomor 2 gambar tiang dan panjang 

kawatnya. Kemudia diketahui bahwa dua tiang 

tingginya 12m dan 22 m. jarak antar tiang 24m. 

Langkah pertama saya gambar dulu untuk 

memudahkan memahami lalu setelah paham 

dikurangi kak untuk tahu tinggi tiangnya agar 

menjadi segitiga siku-siku. 
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𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 

 𝑎2 = 242 + 102 

 𝑎2 = 576 + 100 = 676 

 𝑎 = √676 = 26 𝑚  

Untuk yang nomor 5 seperti ini mengitung jarak 

mobil dengan pucak gedung 

Jarak mobil a 

𝑑2 = √1302 − 1202 

𝑑2 = √16900 − 14400 

𝑑2 = √2500 

𝑑 = 50 

Jarak mobil b 

𝑑2 = √1502 − 1202 

𝑑2 = √22500 − 14400 

𝑑2 = √8100 

𝑑 = 90 Hasilnya tinggal dikurangi saja kak jadi 

40m 

Peneliti : Oke Terima kasih dek. Apakah kamu mengecek 

kembali jawabanmu? 

S-V1  :  Tidak Kak 
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Lampiran 28 Traskrip Wawancara Subjek S-V2 

 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal yang diberikan?                

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dalam soal? 

S-V2 : Iya kak, saya paham  

Peneliti : Apakah ada kesulitan dari soal yang diberikan?  

S-V2 : Sepertinya tidak kak, mungkin hanya kurang teliti 

dan lama dalam memahaminya 

Peneliti : Mengapa kamu lama dalam memahaminya? 

S-V2 : Karena materi soalnya tentang teorema phytagoras 

tetapi agak berbeda dengan soal biasanya.  

Peneliti : Lalu apa saja langkah-langkah yang akan kamu 

lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-V2 : Pertama saya memahami soal, lalu menggambar 

segitiga agar lebih jelas mana yang diketahui. Dan 

kemudian dihitung 

Peneliti : Apakah semua data yang kamu butuhkan untuk 

menyelesaikan soal sudah diperoleh? 

S-V2 : Semua data yang dibutuhkan sudah diperoleh. 

Peneliti : Dari semua data yang kamu peroleh apakah ada yang 

berkaitan? 

S-V2 : Iya berkaitan, data yang saya perlukan berkaitan 

dengan materi yang sudah saya dapat disekolah dan 

ada dalam kehidupan sehari-hari 

Peneliti : Setelah kamu mendapatkan semua data yang 

dibutuhkan, langkah apa yang kamu lakukan? 

S-V2 :  Memahami soal dulu kak, dan biasanya saya kalu 

mau mengerjakan soal cerita matematika saya 

menggambar dullu, agar memudahkan dalam 

mengerjakan mengerjakkan soal yang diberikan. 
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Peneliti : Setelah mendapatkan rumus atau strategi yang akan 

digunakan, dapatkan menyelesaikan soal yang 

diberikan sehingga menemukan hasil? 

S-V2 :  Saya mendapatkan rumus, memahami lalu kemudian 

dihitung saja.  

Peneliti : Bagaiamana proses kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S-V2 : Memahami soal tersebut, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal, kemudian menulis 

yang saya ketahui dalam soal, lalu menghitungnya  

Peneliti : Apakah kamu pernah memeriksa kembali jawaban 

yang kamu peroleh selesai mengerjakan soal? 

S-V2 : Terkadang saya memeriksanya, ketika masih ada 

waktu ada. 

Peneliti : Apa kesimpulan atau solusi yang kamu peroleh 

dalam soal tersebut? 

S-V2 : Tentang teorema phytagoras. 

Peneliti : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

S-V2 : Saya yakin kak 

Peneliti : Bagaimana kamu yakin dengan jawabanmu? Coba 

kamu tunjukkan kembali caranya! (menunjukkan 

kembali lembar jawabannya). 

S-V2 : Nomor satu diketahui disoal bahwa panjang 

lapangan = 40m, lebarnya = 30m dan panjang kabel 

diagonal lapangan yang tersedia = 45m. lalu 

ditanyakan panjang kabel yang dibutuhkan. 

Kemudian saya menuliskan, karena yang di tanyakan 

diagonal lapangan atau termasuk sisi miring maka 

yang saya ketahui 402 + 302 = 𝑎2 jadi 
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√1600 +  900 = a. jadi sama dengan √2500 =

50 𝑚 

Peneliti : Lalu Kesimpulan diatas bagaiamana dek? 

S-V2 : Panjang kabelnya harusnya 50 m yang tersedia 45 m. 

jadi kabelnya kurang kak. 

Peneliti :  Baik dek. Terimakasih lalu untuk yang nomor dua 

dan tiga bagaimana dek? Coba dijelaskan kembali 

S-V2 : Untuk yang nomor dua gambar tiang dan panjang 

kawatnya. Kemudia tulis bahwa dua tiang tingginya 

12m dan 22 m. jarak antar tiang 24m. Langkah 

pertama dikurangi untuk tahu tinggi tiangnya agar 

menjadi segitiga siku-siku. Kemudian dimisalkan 

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 

𝑎2 = 242 + 102 

𝑎2 = 576 + 100 = 676 

𝑎 = √676 = 26 𝑚 

Nomor tiga diketahui tinggi gedung 120 m, jarak 

mobil a 130m dan jarak mobil b 150m ditanya  

selisih jarak mobil a dan b 

Jarak a 

𝑎2 = √1302 − 1202 

𝑎2 = √16900 − 14400 

𝑎2 = √2500 

𝑎 = 50 

Jarak b 

𝑎2 = √1502 − 1202 

𝑎2 = √22500 − 14400 

𝑎2 = √8100 

𝑎 = 90, 



151 
 

 
 

hasil akhir 40 m,dikuarangi hasil perhitungan 

Peneliti : Oke Terima kasih dek. Apakah kamu mengecek 

kembali jawabanmu? 

S-V2 :  Terkadang kak, jika masih ada waktu. 
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Lampiran 29 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 30 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 31 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Gambar 5.1 Menyebar Angket Gaya Belajar 

 

Gambar 5.2 Tes Kesulitan Belajar Siswa 

 

Gambar 5.3 Wawancara Terhadap Subjek S-A1 
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Gambar 5.4 Wawancara Terhadap Subjek S-A2 

 

Gambar 5.5 Wawancara Terhadap Subjek S-V1 

 

 Gambar 5.6 Wawancara Terhadap Subjek S-V2 


